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Dhea Mahesa Indria, 2020, “Peranan Solvency Margin, Agent’s Balance To 
Surplus dan Perubahan Surplus Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Pendapatan 
Premi Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia Periode Tahun 2015-
2019.” 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) mengetahui pengaruh solvency margin terhadap 
pertumbuhan pendapatan premi pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019. 2) mengetahui pengaruh agent’s balance to surplus 
terhadap pertumbuhan pendapatan premi pada perusahaan asuransi jiwa syariah di 
Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 3) mengetahui pengaruh perubahan surplus 
terhadap pertumbuhan pendapatan premi pada perusahaan asuransi jiwa syariah di 
Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 4) mengetahui pengaruh solvency margin, 
agent’s balance to surplus dan perubahan surplus secara simultan terhadap 
pertumbuhan pendapatan premi pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019. 
Populasi penelitian adalah Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 
24 perusahaan asuransi jiwa syariah yang tergabung dalam anggota Asosiasi Asuransi 
Syariah Indonesia atau disingkat dengan istilah AASI. Jumlah sampel sebanyak 10 
perusahaan asuransi dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. 
Sementara kriteria-kriteria yang menjadi pokok-pokok penyaringan pengambilan 
sampel yaitu 1) perusahaan asuransi yang menerbitkan laporan keuangan secara 
lengkap selama periode pengamatan penelitian yaitu tahun 2015-2019. 2) perusahaan 
asuransi yang memiliki data variabel lengkap yang diperlukan dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian yaitu: 1) terdapat pengaruh negatif dan signifikan solvency 
margin terhadap pertumbuhan pendapatan premi pada perusahaan asuransi jiwa 
syariah di Indonesia Periode Tahun 2015-2019. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 
koefisien solvency margin sebesar – 1,419 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05. 
2) tidak terdapat pengaruh signifikan agent’s balance to surplus terhadap 
pertumbuhan pendapatan premi. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai koefisien 
agent’s balance to surplus yaitu sebesar – 22,225 dan nilai signifikansi yaitu sebesar 
0,167 ˃ 0,05. 3) tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel perubahan 
surplus terhadap perubahan pendapatan premi. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 
koefisien perubahan surplus yaitu sebesar – 0,213 dan nilai signifikansi yaitu sebesar 
0,282 ˃ 0,05. 4) terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara variabel solvency 
margin, agent’s balance to surplus dan perubahan surplus secara simultan atau 
bersama-sama terhadap pertumbuhan pendapatan premi pada perusahaan asuransi. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai koefisien regresi berganda sebesar – 23,857 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05. 
 






Dhea Mahesa Indria, 2020, "The Role of Solvency Margins, Agent's Balance To 
Surplus and Surplus Changes in Increasing Premium Income Growth in Sharia Life 
Insurance Companies in Indonesia for the Period 2015-2019." 
The objectives of this study are: 1) to determine the effect of solvency margin 
on premium income growth in sharia life insurance companies in Indonesia for the 
2015-2019 period. 2) determine the effect of agent's balance to surplus on the growth 
of premium income in sharia life insurance companies in Indonesia for the 2015-
2019 period. 3) determine the effect of changes in the surplus on premium income 
growth in Islamic life insurance companies in Indonesia for the 2015-2019 period. 4) 
determine the effect of solvency margin, agent's balance to surplus and simultaneous 
change in surplus to the growth of premium income in sharia life insurance 
companies in Indonesia for the period of 2015-2019. 
The study population is the total population in this study as many as 24 sharia 
life insurance companies that are members of the Indonesian Sharia Insurance 
Association or abbreviated as AASI. The total sample of 10 insurance companies with 
a sampling technique that is purposive sampling. While the criteria that become the 
main points of screening sampling are 1) the insurance company that issued a 
complete financial statement during the study observation period, namely 2015-2019. 
2) insurance companies that have complete variable data needed in this study. 
The results of the study are: 1) there is a negative and significant effect on the 
solvency margin on the growth of premium income in sharia life insurance companies 
in Indonesia for the 2015-2019 period. This can be proven by the value of the 
solvency margin coefficient of - 1.419 and a significance value of 0.000 ˂ 0.05. 2) 
there is no significant effect of agent’s balance to surplus on premium income 
growth. This can be proven by the agent's balance to surplus coefficient value of -
22.225 and a significance value of 0.167 ˃ 0.05. 3) there is no significant effect 
between the variable changes in the surplus on changes in premium income. This can 
be proven by the value of the change in the surplus coefficient which is equal to - 
0.213 and the significance value that is equal to 0.282 ˃ 0.05. 4) there is a negative 
and significant influence between the variable solvency margin, agent's balance to 
surplus and changes in the surplus simultaneously or together to the growth of 
premium income in insurance companies. This can be proven by the multiple 
regression coefficient of - 23.857 and a significance value of 0.000 ˂ 0.05. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam pelaksanaan pembangunan nasional, industri asuransi memiliki peranan 
yang sangat penting sebagai penghimpun dana investasi dari masyarakat luas. 
Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Indonesia perlu meningkatkan peranan 
usaha perasuransian dalam pembangunan nasional serta terus berupaya membuka 
berbagai kesempatan secara lebih luas bagi masyarakat yang ingin bergerak pada 
industri perasuransian. Bagi masyarakat dengan usaha di bidang perasuransian, harus 
diselenggarakan dengan tidak mengabaikan prinsip usaha yang sehat dan bertanggung 
jawab sekaligus dapat mendorong kegiatan perekonomian pada umumnya. Usaha 
perasuransian merupakan bidang usaha yang memerlukan pembinaan dan 
pengawasan yang konsisten dari pemerintah dan peran serta masyarakat pada 
umumnya, dalam rangka pengamanan kepentingan bangsa dan negara. 
Pada awalnya industri asuransi hanya bergerak sebagai lembaga yang berperan 
untuk menanggung risiko dari nasabah. Namun seiring dengan perjalanan waktu yang 
terus bergulir serta luasnya pangsa pasar peminat investasi, maka industri asuransi 
kini telah merambah ke dunia investasi yang telah diinovasi dalam satu paket dengan 
biaya risiko asuransi. Oleh karena itu usaha perasuransian memiliki kedudukan 
strategis sebagai penopang investasi dalam pembangunan nasional serta ikut andil 




Di Indonesia, salah satu bidang asuransi yang banyak diminati masyarakat luas 
yakni asuransi jiwa yang beroperasi secara konvensional maupun syariah. Kedua 
asuransi jiwa ini memiliki perbedaan yang sangat signifikan. Pada asuransi 
konvensional, penerimaan dana premi dialokasikan dalam dua pundi-pundi utama 
uang perusahaan yaitu rekening besar investasi dan rekening besar pengelolaan 
perusahaan. Dalam rekening besar investasi, dana masyarakat tersalurkan melalui 
diversifikasi portofolio reksadana sesuai pilihan nasabah dengan ketentuan pilihan 
produk yang telah disajikan perusahaan. Sementara pada rekening pengelolaan telah 
tercampur menjadi satu dari beberapa biaya yang meliputi biaya asuransi, biaya 
administrasi dan biaya pengelolaan produk. Oleh karena itu pengelolaan asuransi 
konvensional berlandaskan sistem transfer of risk.  
Dalam asuransi syariah, aktivitas pengelolan dana menganut sistem sharing of 
risk, dimana risiko seorang nasabah akan ditanggung secara bersama-sama dengan 
nasabah lain. Pundi-pundi rekening industri asuransi syariah terbagi menjadi tiga 
bagian yaitu rekening besar investasi (alokasi investasi reksadana nasabah), rekening 
pengelolaan perusahaan yang didalamnya terdapat biaya-biaya asuransi, serta 
rekening tabaru atau biaya asuransi pada sistem konvensional. Dana tabaru nasabah 
terhimpun dalam satu rekening tersendiri yang selamanya akan menjadi miliki 
nasabah dan perusahaan asuransi tidak berhak untuk mengambil dana tersebut. 
Apabila suatu saat terjadi defisit underwriting, pihak asuransi akan meminjamkan 
dana sementara waktu untuk menutupi biaya klaim sampai waktunya dana tersebut 




Fenomena bisnis yang kini tengah terjadi pada industri asuransi jiwa yaitu 
menurunnya pendapatan premi sejak awal tahun bahkan sampai akhir tahun 2019. 
Menurut berita Kontan (Oktober 2019) yang mengupas tentang data Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) pada akhir bulan September 2019, menyebutkan pendapatan premi 
industri asuransi jiwa turun tipis 3,08% menjadi Rp 136,78 triliun. Padahal 
pendapatan premi September tahun lalu masih mencapai Rp 141,14 triliun. Premi 
baru menurun disebabkan adanya beberapa perusahaan asuransi yang sebelumnya 
memasarkan produk single premium beralih untuk lebih banyak memasarkan produk 
regular. Premi baru mengalami sedikit perlambatan sebesar 8,8% dengan kontribusi 
terhadap total premi sebesar 60,5% sedangkan premi lanjutan justru mengalami 
kenaikan sebesar 5,8% dengan kontribusi sebesar 39,5% sampai akhir tahun. Namun 
demikian premi baru maupun lanjutan diproyeksi meningkat terhadap total premi 
menjadi 63% premi baru dan 37% premi lanjutan.   
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi turut melatarbelakangi 
pengambilan variabel independen pada penelitian ini. Pengambilan variabel solvency 
margin terinspirasi dari variabel independen yang tertera pada penelitian Oktaviani 
(2016). Variabel solvency margin (solvabilitas) menggambarkan kemampuan suatu 
perusahaan asuransi dalam menanggung risiko klaim asuransi. Besarnya kemampuan 
tersebut berasal dari besarnya nilai modal yang disetor pemegang saham, cadangan 
khusus untuk klaim serta laba asuransi dengan premi bersih. Apabila kemampuan 
semakin besar, maka akan banyak menarik minat masyarakat untuk menjadi nasabah 




Sementara variabel independen agent’s balance to surplus diperoleh dari 
variabel independen yang tercantum pada penelitian terdahulu Oktaviani (2016), 
Kuraesin dan Permatasari (2016), serta Detiana (2012). Tingginya rasio agents` 
balance to surplus menggambarkan tingginya tingkat likuiditas perusahaan. Besarnya 
modal setor, cadangan khusus dan laba usaha mendeskripsikan adanya kemampuan 
untuk menutup pengajuan nasabah tersebut. Tentunya nasabah akan semakin merasa 
puas dan tidak akan merasa kecewa jika perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang 
tinggi, sehingga akan meningkatkan pendapatan premi perusahaan. Adapun variabel 
perubahan surplus pada penelitian ini terinpirasi dari variabel independen pada 
penelitian Oktaviani (2016), serta Rofiudin dkk (2019). Perubahan surplus ini 
terbentuk dari pergerakan perubahan penyertaan modal pemegang saham. Semakin 
meningkat modal pemegang saham maka akan semakin besar pula surplusnya. 
Kondisi ini akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan 
asuransi, sehingga pendapatan premi dari masyarakat juga akan semakin meningkat.   
Berdasarkan uraian latar belakang yang memuat fenomena bisnis dan hasil 
replikasi beberapa penelitian terdahulu berkaitan dengan variabel independen, maka 
peneliti dapat melakukan suatu penelitian yang berjudul: “Peranan Solvency Margin,  
Agent’s Balance To Surplus dan Perubahan Surplus dalam meningkatkan 
Pertumbuhan Pendapatan Premi Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia  






B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan alasan pengambilan judul penelitian yang telah diuraikan, maka 
peneliti dapat membuat beberapa perumusan masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh solvency margin terhadap pertumbuhan pendapatan 
premi pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia Periode Tahun 2015-
2019 ? 
2. Apakah terdapat pengaruh agent’s balance to surplus terhadap pertumbuhan 
pendapatan premi pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia Periode 
Tahun 2015-2019 ? 
3. Apakah terdapat pengaruh perubahan surplus terhadap pertumbuhan pendapatan 
premi pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia Periode Tahun 2015-
2019 ? 
4. Apakah terdapat pengaruh solvency margin, agent’s balance to surplus dan 
perubahan surplus secara simultan terhadap pertumbuhan pendapatan premi pada 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia Periode Tahun 2015-2019 ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui pengaruh solvency margin terhadap pertumbuhan pendapatan 





b. Mengetahui pengaruh agent’s balance to surplus terhadap pertumbuhan 
pendapatan premi pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019. 
c. Mengetahui pengaruh perubahan surplus terhadap pertumbuhan pendapatan 
premi pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia Periode Tahun 
2015-2019. 
d. Mengetahui pengaruh solvency margin, agent’s balance to surplus dan 
perubahan surplus secara simultan terhadap pertumbuhan pendapatan premi 
pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia Periode Tahun 2015-
2019. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan referensi 
bagi penelitian selanjutnya. Penambahan variabel independen dan variabel 
intervening bagi peneliti selanjutnya diharapkan akan dapat meningkatkan 









b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Industri Asuransi 
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi industri asuransi 
dalam meningkatkan pendapatan premi pada masa yang datang. Industri 
asuransi perlu memperhatikan kemampuan keuangan dalam menghadapi 
penutupan risiko yang dilakukan, meningkatkan likuiditas perusahaan, 
serta memperhatikan peningkatan modal sendiri dari waktu ke waktu. 
2) Bagi Agen 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi para agen 
berpacu dalam meningkatan pendapatan premi bagi industri asuransi. 
Hal ini karena pada intinya peningkatan pendapatan premi pada asuransi 
jiwa tidak akan terlepas dari peran serta para agennya. Artinya semakin 
banyak agen yang berpotensi dalam merekrut nasabah, maka perusahaan 








A. Landasan Teori 
1. Asuransi 
a. Pengertian Asuransi 
Risiko di masa datang dapat terjadi terhadap kehidupan seseorang 
misalnya kematian, sakit atau risiko dipecat dari pekerjaannya. Dalam dunia 
bisnis risiko yang dihadapi dapat berupa risiko kerugian akibat kebakaran, 
kerusakan atau kehilangan atau risiko lainnya. Setiap risiko yang akan 
dihadapi harus ditanggulangi sehingga tidak menimbulkan kerugian yang 
lebih besar lagi. Oleh karena itu untuk mengurangi risiko yang tidak kita 
inginkan, maka diperlukan perusahaan penanggung risiko yaitu perusahaan 
asuransi. Hal ini karena perusahaan asuransi merupakan perusahaan yang 
melakukan usaha pertanggungan terhadap risiko yang dihadapi nasabahnya. 
Latumaerissa (2011:447) menyebutkan bahwa asuransi merupakan 
suatu perjanjian dimana terdapat pihak tertanggung yang membayar premi 
kepada pihak penanggung guna mendapatkan penggantian karena keinginan, 
kerusakan atau kehilangan harapan keuntungan yang kemungkinannya tidak 





Purba (2006:40) menyatakan bahwa asuransi ditinjau dari sudut 
pandang ekonomi adalah lembaga keuangan, sebab melalui asuransi dapat 
dihimpun dana besar, yang dapat digunakan untuk membiayai 
pembangunan, disamping bermanfaat bagi masyarakat yang berpartisipasi 
dalam bisnis asuransi, karena sesungguhnya asuransi bertujuan memberikan 
perlindungan (proteksi) atas kerugian keuangan (financial loss) yang 
ditimbulkan oleh peristiwa yang tidak terduga sebelumnya.” 
Menurut Darnawi (2006:3) asuransi adalah transaksi pertanggungan 
yang melibatkan dua pihak tertanggung dan penanggung, dimana 
penanggung menjamin kepada tertanggung bahwa ia akan mendapatkan 
penggantian terhadap suatu kerugian. Penanggung berjanji akan membayar 
kerugian yang disebabkan risiko yang dipertanggungkan kepada pihak 
tertanggung, sedangkan tertanggung membayar secara periodik kepada 
penanggung. 
Berdasarkan uraian beberapa pengertian di atas, diperoleh kesimpulan 
yaitu asuransi merupakan suatu bentuk perjanjian yang dilakukan oleh 
perusahaan penanggung kepada pihak tertanggung (nasabah) atas risiko yang 
telah disepakati dan tertuang dalam perjanjian akad polis. Dalam hal ini 
perusahaan asuransi sebagai pihak penanggung risiko akan menerima 
sejumlah uang dari tertanggung (nasabah) secara periodik sebagai 





b. Prinsip-Prinsip Asuransi  
Kasmir (2011:297) menyebutkan bahwa pelaksanaan perjanjian 
asuransi antara perusahaan asuransi dengan pihak nasabahnya tidak dapat 
dilakukan sembarangan. Setiap perjanjian yang dilakukan mengandung 
prinsip-prinsip asuransi. Tujuannya adalah untuk menghindari hat-hal yang 
tidak diinginkan di kemudian hari antara perusahaan asuransi dengan pihak 
nasabahnya. Prinsip-prinsip asuransi yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1) Insurable Interest  
Merupakan hal berdasarkan hukum untuk mempertanggungkan suatu 
risiko berkaitan dengan keuangan, yang diakui sah secara hukum antara 
tertanggung dan suatu yang dipertanggungkan dan dapat menimbulkan 
hak dan kewajiban keuangan secara hukum.  
2) Utmost Good Faith  
Merupakan itikad baik dalam penetapan setiap suatu kontrak haruslah 
didasarkan kepada iktikad baik antara tertanggung dan penanggung 
mengenai seluruh informasi baik materil maupun immateril.  
3) Indemnity atau Ganti Rugi  
Artinya mengendalikan posisi keuangan tertanggung setelah terjadi 
kerugian seperti pada posisi sebelum terjadinya kerugian tersebut. 
Dalam hal ini tidak berlaku bagi kontrak asuransi jiwa dan asuransi 





4) Proximate Cause  
Merupakan suatu sebab aktif, efisien yang meng-akibatkan terjadinya 
suatu peristiwa secara berantai atau berurutan dan intervensi kekuatan 
lain, diawali dan bekerja dengan aktif dari suatu sumber baru dan 
independen.  
5) Subrogation  
Merupakan hak penanggung yang telah memberikan ganti rugi kepada 
tertanggung untuk menuntut pihak lain yang mengakibatkan 
kepentingan asuransinya mengalami suatu peristiwa kerugian. Artinya 
dengan prinsip ini penggantian kerugian tidak mungkin lebih besar dari 
kerugian yang benar-benar dideritanya.  
6) Contribution  
Merupakan suatu prinsip dimana penanggung berhak untuk mengajak 
penanggung-penanggung lain yang memiliki kepentingan yang sama 
untuk ikut bersama membayar ganti rugi kepada seseorang tertanggung, 
meskipun jumlah tanggungan masing-masing penanggung tidak sama 
besarnya. Dalam asuransi konvensional dengan sistem transfer of risk, 
perusahaan asuransi menerima pembayaran premi dari nasabah sebagai 
kompensasi atas pengalihan risiko kepadanya. Sementara pada asuransi 
syariah dengan sharing of risk, perusahaan asuransi hanya bertugas 





c. Manfaat Asuransi  
Mekanisme perlindungan asuransi sangatlah dibutuhkan masyarakat, 
khususnya bagi mereka yang menjalani aktivitas bisnis yang penuh dengan 
risiko dimasa yang akan datang. Menurut Rianto (2012:213) menyebutkan 
bahwa beberapa manfaat asuransi bagi masyarakat yaitu sebagai berikut: 
1) Memberikan rasa aman dan perindungan  
2) Polis asuransi yang dimiliki oleh tertanggung akan memberikan rasa 
aman dari risiko atau kerugian yang mungkin akan timbul di masa yang 
akan datang. Jika resiko tersebut benar-benar terjadi, pihak tertanggung 
berhak mendapatkan penggantian kerugian sebesar polis yang telah 
ditentukan sebelumnya.  
3) Polis asuransi dapat dijadikan sebagai jaminan memperoleh kredit.  
4) Asuransi dapat berfungsi sebagai tabungan dan sumber pendapatan. 
Premi yang dibayarkan oleh pihak tertanggung setiap periodenya memili 
substansi yang sama dengan tabungan.  
5) Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil. Prinsip keadilan 
diperhitungkan dengan matang untuk menentukan nilai pertanggungan 
dan premi yang harus ditanggung oleh pemegan polis secara periodik 
dengan memerhatikan secara cermat faktor-faktor yang berpengaruh 




6) Membantu meningkatkan kegiatan usaha. Investasi yang dilakukan oleh 
para investor dibebani oleh risiko kerugian yang bisa diakibatkan oleh 
beberapa hal.  
7) Asuransi dapat bermanfaat sebagai alat penyebaran risiko. Risiko yang 
seharusnya ditanggung oleh tertanggung ikut dibebankan juga pada 
penanggung dengan imbalan sejumlah premi tertentu yang didasarkan 
atas nilai pertanggungan.  
 
d. Jenis-Jenis Risiko  
Kasmir (2011:299) menyatakan bahwa dalam pertanggungan asuransi 
terdapat berbagai jenis risiko yang dihadapi, besar kecilnya suatu risiko 
merupakan salah satu pertimbangan besarnya premi asuransi yang hares 
dibayar. Dalam praktiknya segala risiko yang mungkin timbul dari setiap 
pemberian usaha pertanggungan asuransi adalah sebagai berikut:  
1) Risiko murni, artinya bahwa ada ketidakpastian terjadinya sesuatu 
kerugian atau dengan kata lain hanya ada peluang merugi dan bukan 
suatu peluang keuntungan, contoh rumah mungkin akan terbakar, atau 
mobil yang dikendarai mungkin akan tertabrak atau kapal dan 
muatannya mungkin akan tenggelam. Jadi dalam hal ini kerugian terjadi 





2) Risiko spekulatif, artinya risiko dengan terjadinya dua kemungkinan, 
yaitu peluang untuk mengalami kerugian keuangan atau memperoleh 
keuntungan. Dalam hal ini kemungkinan dapat terjadi kerugian atau 
keuntungan.  
3) Risiko individu  
Risiko individu dibagi tiga macam yaitu: 
a) Risiko pribadi, risiko kemampuan seseorang untuk memperoleh 
keuntungan, akibat sesuatu hal seperti sakit, kehilangan pekerjaan 
atau mati.  
b) Risiko harta, risiko kehilangan harta apakah dicuri, hilang rusak 
yang menyebabkan kerugian keuangan.  
c) Risiko tanggung gugat, yaitu risiko yang disebabkan apabila kita 
menangggung kerugian seseorang dan kita harus membayarnya. 
Contohnya kelalaian di jalan yang menyebab orang lain tertabrak 











2. Asuransi Jiwa 
a. Pengertian Asuransi Jiwa 
Menurut Prakoso dan Murtika (2011:54) asuransi jiwa adalah semua 
yang memuat perjanjian mengenai pembayaran sejumlah modal atau bunga, 
yang didasarkan atas kemungkinan hidup atau mati, dan daripada itu 
pembayaran premi atau dua-duanya dengan cara digantungkan pada masa 
hidupnya atau meninggalnya seseorang atau lebih. 
Prodjodikoro (2010:101) menyebutkan bahwa asuransi  jiwa adalah 
perjanjian asuransi jiwa adalah perjanjian mengenai pembayaran uang 
dengan nikmat dari premi dan yang berhubungan dengan hidup atau matinya 
seseorang termasuk juga perjanjian asuransi kembali/uang dengan catatan 
bahwa perjanjian dimaksud tidak termasuk perjanjian asuransi kecelakaan. 
Purwosutjipto (2015:96) menyatakan bahwa asuransi jiwa dapat 
diartikan sebagai pertanggungan jiwa adalah perjanjian timbal balik antara 
penutup (pengambil) asuransi dengan penanggung dengan mana penutup 
asuransi mengikatkan diri selama berlangsungnya pertanggungan membayar 
uang premi kepada penanggung, sementara pihak penanggung  sebagai 
akibat langsung dari meninggalnya orang yang jiwa dipertanggungkan atau 
telah lampaunya suatu jangka waktu yang diperjanjikan mengikat diri untuk 
membayar sejumlah uang tertentu kepada orang yang ditunjuk untuk 




Berdasarkan ketiga pengertian tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa  
asuransi jiwa dapat diartikan sebagai suatu perjanjian dimana satu pihak 
mengikatkan diri untuk membayar sejumlah uang baik secara sekaligus atau 
periodik (berangsur-angsur), sedangkan di pihak lainnya mengikatkan 
dirinya untuk membayar premi dan pembayaran itu adalah tergantung 
kepada hidup matinya seseorang tertentu atau lebih.  
 
b. Jenis-Jenis Polis Asuransi Jiwa 
Sendra (2015:58) menyebutkan bahwa asuransi jiwa memiliki macam-
macam jenis produk yang dimana masing-masing jenis produk itu memiliki 
manfaat yang berbeda-beda, berbagai jenis produk asuransi jiwa ini 
bertujuan untuk melayani macam-macam kebutuhan kemampuan dan daya 
beli masyarakat. 
1) Asuransi jiwa berjangka “Term” ialah suatu kebijakan yang paling 
sederhana dan yang paling murah, polis ini biasanya diambil untuk 
jangka waktu tertentu misalnya antara 10, 20 atau 30 tahun. Tujuannya 
ialah untuk menyediakan kebutuhan temporer misalnya seperti 
pendidikan anak, rumah, pembayaran hipotek dan sebagainya. Jenis-
jenis dari produk ini cocok untuk kalian yang memiliki kebutuhan untuk 






2) Asuransi jiwa seumur hidup “Whole Life” ialah satu jenis dasar Asuransi 
Jiwa Permanen yang memberikan proteksi asuransi seumur hidup untuk 
seseorang. Kalau ingin manfaat yang lebih dari sekedar santunan 
kematian ataupun yang menyukai ide tabungan jangka panjang. Kalau 
menginginkan proteksi jiwa sekaligus memiliki tabungan untuk 
kebutuhan darurat misalnya seperti biaya tagihan rumah sakit. Ataupun 
kalau ingin mendapatkan pertumbuhan modal investasi maka dapat 
mempertimbangkan membeli polis asuransi ini. Akan tetapi bersiaplah 
untuk membayar premi yang lebih tinggi dari pada Asuransi jiwa 
berjangka. 
3) Asuransi Jiwa Dwiguna “Endowment” ialah suatu jenis dari asuransi 
jiwa yang memberikan dua keuntungan sekaligus. Manfaatnya yang 
pertama berupa penerimaan sejumlah pertanggungan kalau tertanggung 
meninggal dunia/mati dalam periode waktu tertentu sesuai dengan 
kebijakan polis asuransi yang dibeli. Yang kedua kalau tertanggung 
masih hidup saat jangka waktu berakhir, tertanggung akan mendapatkan 










a. Pengertian Pendapatan 
Pendapatan merupakan tujuan utama dari pendirian suatu perusahaan. 
Bagi organisasi perusahaan yang berorientasi profit maka pendapatan 
mempunyai peranan yang sangat besar. Pendapatan merupakan faktor 
penting dalam operasi suatu perusahaan, karena pendapatan akan 
mempengaruhi tingkat laba yang diharapkan akan menjamin kelangsungan 
hidup perusahaan. 
Kusnadi (2000:9) menyebutkan bahwa pendapatan adalah suatu 
penambahan aktiva (harta) yang mengakibatkan bertambahnya modal tetapi 
bukan karena penambahan modal dari pemilik atau bukan hutang melainkan 
melalui penjualan barang atau jasa kepada pihak lain, karena pendapatan ini 
dapat dikatakan sebagai kontra prestasi yang diterima atas jasa-jasa yang 
telah diberikan kepada pihak lain. 
Menurut Martani (2016:204) pendapatan yaitu penghasilan yang 
berasal dari aktivitas normal dari suatu entitas dan merujuk kepada istilah 
yang berbeda-beda seperti penjualan (sales), pendapatan jasa (fees), bunga 
(interest), dividen (dividend), dan royalti (royalty). Sementara penghasilan 
adalah kenaikan manfaat ekonomi selama periode akuntansi dalam bentuk 
pemasukan atau penambahan atau penurunan liabilitas yang mengakibatkan 




Greuning, et al. (2013:289) menyatakan bahwa pendapatan yaitu aliran 
masuk dari manfaat ekonomi yang berasal dari kegiatan normal bisnis. 
Pendapatan didefinisikan sebagai aliran masuk bruto dari manfaat ekonomis 
selama periode, muncul dari aktivitas bisnis normal, dan menghasilkan 
kenaikan ekuitas yang jelas bukan dari kontribusi pemilik ekuitas. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat diperoleh kesimpulan 
yang menyatakan bahwa pendapatan merupakan bentuk aliran penghasilan 
dari aktivitas kegiatan ekonomi suatu perusahaan berupa penjualan, 
pendapatan jasa, bunga, dividen, dan royalti yang berdampak terhadap 
peningkatan aktiva. Pendapatan ini juga dikatakan sebagai prestasi kerja atas 
aktivitas-aktivitas tersebut selama periode tertentu.  
 
b. Pendapatan Premi Asuransi 
Ikatan Akuntansi Indonesia (2012:285) menyatakan bahwa pendapatan 
premi merupakan unsur yang paling penting dalam perusahaan asuransi, 
karena pendapatan akan dapat menentukan maju mundurnya suatu 
perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus semaksimal mungkin untuk 
memperoleh pendapatan yang memuaskan dan diharapkan dapat 







Pendapatan premi adalah premi yang diperoleh sehubungan dengan 
kontrak asuransi dan reasuransi diakui sebagai pendapatan selama periode 
polis (kontrak) berdasarkan proporsi jumlah proteksi yang telah diberikan.  
Pendapatan perusahaan asuransi sebagian besar diperoleh melalui premi 
asuransi dan pendapatan investasi. Pendapatan premi asuransi diperoleh 
melalui penjualan produk dan jasa asuransi ke tertanggung. Pendapatan 
investasi diperoleh perusahaan asuransi melalui penanaman modal dengan 
melakukan diversifikasi portofolio untuk mendapatkan perolehan bunga/bagi 
hasil yang optimum. 
Dalam asuransi yang dimaksud dengan premi adalah pembayaran 
dari tertanggung kepada penanggung, sebagai imbalan jasa atas pengalihan 
risiko pada penanggung, dengan demikian premi asuransi merupakan :  
1) Imbalan jasa terhadap jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada 
tertanggung untuk mengganti kemungkinan segala risiko kerugian yang 
diderita tertanggung.  
2) Imbalan jasa terhadap jaminan perlindungan yang diberikan penanggung 









4. Rasio Keuangan Early Warning System (EWS) 
a. Pengertian Rasio Early Warning System (EWS) 
Satria (2003:5) menyebutkan bahwa rasio Early Warning System 
(EWS) merupakan tolak ukur perhitungan dari The National Association of 
Insurance Commissioners (NAIC) atau lembaga pengawas badan usaha 
asuransi Amerika Serikat dalam mengukur kinerja keuangan dan menilai 
tingkat kesehatan perusahaan asuransi. Sistem ini dapat memberikan 
peringatan dini terhadap kemungkinan kesulitan keuangan dan operasi 
perusahaan asuransi di masa yang akan datang. Karena hasil dari EWS dapat 
memberikan “peringatan” dini (early warning), maka sistem tersebut dapat 
juga dimanfaatkan oleh perusahaan-perusahaan asuransi untuk menganalisis 
kinerja perusahaannya.”  
EWS ini muncul pada awal dekade 1970 dan mulai digunakan untuk 
menganalisis keuangan pada bulan desember tahun 1977 dan berdasarkan 
analisis yang dihasilkan dan disempurnakan terus menerus setiap tahunnya.. 
Penggunaan EWS terasa lebih efektif dalam mengidentifikasi apakah 
asuransi sehat dan tidak sehat. Sistem ini memberikan rasio-rasio dari 
perusahaan asuransi kerugian yang dibuat berdasarkan analisis rasio 
keuangan perusahaan yang dikirimkan oleh dewan pengawas asuransi. 
tujuan pembuatan rasio ini adalah untuk memudahkan lembaga perusahaan 
asuransi untuk melakukan identifikasi terhadap pembinaan dan pengawasan 




b. Kegunaan Rasio Keuangan Early Warning System (EWS)  
Menurut Prasetyo (2005:30) sesuai dengan tujuannya, pembinaan dan 
pengawasan terhadap perusahaan asuransi kerugian diarahkan terutama pada 
aspek keuangan dan penyelenggaraan usaha. Oleh karena itu, perusahaan 
asuransi kerugian diwajibkan untuk menyerahkan laporan keuangan Early 
Warning System (EWS) kepada Direktorat Asuransi. Laporan keuangan ini 
akan memberikan masukan yang sangat berguna bagi lembaga Pembina dan 
pengawas untuk memantau kondisi keuangan dan penyelenggaraan usaha 
suatu perusahaan dan menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya dan kelayakan perusahaan tersebut untuk melanjutkan 
kegiatan usahanya. Adapun kegunaan rasio keuangan Early Warning System 
(EWS) adalah sebagai berikut.  
1) Alat analisis kinerja keuangan dan tingkat kesehatan perusahaan asuransi.  
2) Mengidentifikasi masalah dalam perusahaan asuransi kerugian secara 
dini sehingga tindakan perbaikan dapat segera dilakukan.  
3) Mengidentifikasi perusahaan yang memerlukan pemantauan lebih jauh 
untuk menghindari kemungkinan terjadinya insolvencies di masa yang 
akan datang.  
4) Alat penentu prioritas dalam pemilihan perusahaan asuransi kerugian 
yang akan diperiksa secara langsung.  
5) Sebagai dasar untuk memberikan tingkatan (grading) pada perusahaan 




c. Rasio-Rasio Keuangan Early Warning System (EWS)  
Satria (2003:67) menyebutkan bahwa dalam mengukur kinerja 
perusahaan asuransi, penggunaan rasio keuangan early warning system 
terdiri dari beberapa pengukuran yang dapat dijelaskan yaitu sebagai berikut: 
1) Rasio Solvabilitas dan Umum (Solvency and overall ratios)  
a) Rasio batas solvabilitas (solvency margin)  
Rasio solvabilitas dipergunakan untuk mengukur seberapa 
besar kemampuan keuangan perusahaan asuransi kerugian dalam 
mendukung kewajiban yang mungkin timbul dari penutupan risiko 
yang telah dilakukan. Adapun rasio batas solvabilitas dapat dihitung 
sebagai berikut:  
       Modal Disetor + Cadangan Khusus + Laba  
                            Solvency Margin =                                 
Premi Netto  
 
Modal disetor, cadangan khusus serta laba (dan laba ditahan) 
disebut juga dana pemegang saham atau modal sendiri. Premi neto 
adalah hasil bersih premi bruto dikurangi dengan premi reasuransi.  
Interpretasi :  
Rendahnya solvency margin mencerminkan adanya risiko yang 
tinggi sebagai akibat tingginya penerimaan premi (penerimaan 





b) Rasio Tingkat Kecukupan Dana  
Rasio tingkat kecukupan dana ini berfungsi untuk mengukur 
tingkat kecukupan sumber dana (adequancy of capital fund) 
perusahaan dalam kaitanya dengan total operasi yang dimiliki.  
 Modal Sendiri  
Tingkat Kecukupan Dana =  
  Total Aktiva  
 
Interprestasi :  
Nilai yang rendah dari rasio ini mencerminkan keadaan perusahaan 
yang miskin komitmen dari para pemiliknya dalam melaksanakan 
menjalankan usahanya.  
 
2) Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)  
a) Perubahan surplus  
Rasio surplus ini memberikan indikasi perkembangan dan 
penurunan kondisi keuangan perusahaan dalam tahun berjalan.  
 Kenaikan/Penurunan Modal Sendiri  
Perubahan surplus =  
      Modal Sendiri Tahun Lalu 
 
Interprestasi :  
Bila terjadi penurunan tajam dalam surplus (modal sendiri), maka 
diperlukan analisis yang lebih jauh terhadap komponen surplus, 





b) Underwriting ratio  
Rasio ini menunjukan tingkat hasil underwriting yang dapat 
diperoleh perusahaan serta mengukur tingkat keuntungan dari usaha 
murni asuransi.  
 Hasil Underwriting  
Rasio Underwriting =  
 Pendapatan Premi  
 
Interprestasi :  
Hasil underwritting adalah selisih antara pendapatan premi dengan 
beban klaim, biaya komisi, dan biaya adjuster. Rasio underwriting 
yang negatif memberikan indikasi adanya kemungkinan penetapan 
tarif premi yang lebih rendah dari yang semestinya.  
 
d) Rasio Beban Klaim (Incurred Loss Ratio)  
Rasio Beban Klaim ini mencerminkan pengalaman klaim 
yang terjadi serta kualitas usaha penutupanya.  
   Beban Klaim  
Rasio Beban Klaim   =  
 Pendapatan Premi  
Interprestasi :  
Tingginya rasio memberikan informasi terhadap buruknya proses 
underwriting dan penerimaan penutupan risiko. Namun terlebih 
dahulu, perlu diperiksa mengenai penyebab tingginya resiko yang 




e) Rasio Biaya Manajemen  
Rasio mengukur biaya administrasi, umum, manajemen yang 
terjadi dalam kegiatan usaha serta memberikan indikasi tentang 
tingkat efesiensi operasi perusahaan.  
 Biaya Manajemen  
Rasio Biaya Manajemen   =    
 Pendapatan Premi  
 
Interprestasi :  
Biaya manajemen yang dimaksud yaitu biaya gaji, biaya penunjang 
operasi, iklan dan sebagainya. Analisis rasio ini memerlukan 
analisis yang mendalam terhadap setiap unsur biaya manajemen, 
terutama yang memberikan kontribusi terbesar.  
 
3) Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)  
a) Rasio Likuiditas  
Rasio likuiditas atau liquidity ratio mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dan memberikan 
gambaran kondisi keuangan perusahaan dalam kondisi likuid atau 
tidak. Mengacu pada Pernyataan Standar Akutansi Keuangan 
(PSAK) No. 28 tahun 1994, rumus rasio likuiditas adalah :  
 Jumlah Kewajiban  
Rasio Likuiditas   =  







Rasio yang tinggi menunjukkan adanya masalah likuiditas dan 
perusahaan dalam kondisi tidak likuid, sehingga perlu dilakukan 
analisis terhadap tingkat tingkat kewajiban teknis, distribusi aset, 
serta kestabilan dan likuiditas kekayaan yang diperkenankan.  
 
b) Rasio Agents` Balance To Surplus  
Rasio ini mengukur tingkat likuditas perusahaan berdasarkan 
aset yang seringkali tidak bisa diwujudkan pada saat likuiditas yaitu 
tagihan premi langsung.  
   Tagihan Premi Langsung  
Agent’s Balance to Surplus Ratio =  
                 Total Modal, Cadangan  
Khusus, Laba 
 
Interpretasi :  
Jika angka rasio ini terlalu tinggi, perlu diselidiki umur dari tagihan 
dan analisis penyebab dari belum tertagihnya premi langsung 
tersebut. Dalam perhitungan kekayaan yang diperkenankan 
(admitted assets), tagihan premi langsung yang berumur diatas 90 








4) Ratio Stabilitas Premi  
a) Rasio Pertumbuhan Pendapatan Premi  
Kenaikan atau penurunan yang tajam pada volume premi 
netto memberikan indikasi kurangnya tingkat kestabilan kegiatan 
usaha koperasi perusahaan.  
     Pertumbuhan Kenaikan/Penurunan Premi Netto  
Pendapatan Premi   =  
 Premi Netto Tahun Sebelumnya  
 
Interpretasi :  
Dalam menganalisis rasio ini harus diperhatikan pula alasan-alasan 
yang dikemukakan perusahaan yang menyebabkan angka rasio ini 
berbeda atau berfluktuasi.  
 
b) Rasio Retensi Sendiri (Retention Ratio)  
Rasio ini berfungsi mengukur tingkat retensi perusahaan atau 
mengukur berapa besar premi yang ditahan sendiri dibandingkan 
premi yang diterima secara langsung.  
 Premi Netto  
Rasio Retensi Sendiri   =   
 Premi Bruto  
 
Interprestasi :  
Apabila rasio retensi rendah, berarti perusahaan beroperasi seperti 





B. Penelitian Terdahulu 
1. Sari (2015), “Pengaruh Solvency Margin Dan Agent’s Balance To Surplus  
Terhadap Pertumbuhan Pendapatan Premi Pada Perusahaan Asuransi Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.” Hasil penelitian solvency margin 
berpengaruh negatif dan agents balance to surplus tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan pendapatan premi pada perusahaan asuransi konvensional. 
2. Oktaviani (2016), “Early Warning System dan Pertumbuhan Pendapatan 
Kontribusi Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia.” Hasil 
penelitian ini adalah rasio sistem peringatan dini berpengaruh secara simultan 
terhadap rasio pertumbuhan pendapatan kontribusi dan kontribusi parsial rasio 
teknis berpengaruh positif terhadap rasio pertumbuhan pendapatan kontribusi. 
Dengan demikian, rasio sistem peringatan dini dapat diterapkan untuk 
meningkatkan kontribusi pertumbuhan pendapatan perusahaan asuransi jiwa 
syariah. 
3. Kholid (2016), ” Pengaruh Solvency Margin, Perubahan Surplus Dan Agent’s 
Balance To Surplus  Terhadap Pertumbuhan Pendapatan Premi  Pada Perusahaan 
Asuransi Konvensional Di Indonesia Periode Tahun 2013-2015.” Hasil penelitian 
yaitu rasio solvency margin memiliki pengaruh negatif, namun perubahan surplus 
dan agents balance to surplus tidak berpengaruh. Secara simultan ketiganya 





4. Kuraesin dan Permatasari (2016), “Pengaruh Rasio Keuangan Early Warning 
System Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia (Bei) Tahun 2010-2014.” Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sistem peringatan dini rasio keuangan, terdiri dari rasio kecelakaan 
bertambah, liabilitas rasio aktiva likuiditas, rasio neraca terhadap surplus, dan 
rasio pertumbuhan premium secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham. Rasio pengeluaran klaim dan rasio likuiditas secara parsial 
berpengaruh terhadap harga saham sedangkan rasio saldo terhadap pertumbuhan 
rasio kelebihan dan premi tidak secara signifikan mempengaruhi harga saham. 
5. Rofiudin; Maslichah dan Afifudin (2019), “Analisis Pengaruh Rasio Keuangan 
Risk Based Capital Dan Early Warning System Terhadap Financial Solvency 
Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia.” Hasil penelitian yaitu 
Hasil pengujian simultan menyimpulkan bahwa secara simultan variabel RBC 
dan EWS di mana terdapat rasio biaya klaim, perubahan surplus, rasio likuiditas, 
biaya manajemen, dan rasio pertumbuhan premi mempengaruhi Solvabilitas 
Keuangan. Hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa rasio perubahan surplus, 
Rasio Beban Klaim, dan Modal Berbasis Risiko tidak mempengaruhi Solvabilitas 
Keuangan. Sementara rasio biaya manajemen, Rasio Likuiditas dan Pertumbuhan 
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C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pikiran pada dasarnya merupakan arah penalaran untuk bisa 
memberikan jawaban sementara atas rumusan masalah yang telah disebutkan. 
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D. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Solvency Margin Terhadap Pertumbuhan Pendapatan Premi 
Dalam perusahaan asuransi rasio solvabilitas (solvency margin) memiliki 
peranan penting sebagai alat untuk mengukur besarnya kemampuan suatu 
perusahaan asuransi dalam menanggung risiko kemungkinan pengajuan klaim 
yang terjadi pada diri nasabah. Rasio ini menggambarkan perbandingan besarnya 
modal yang disetor pemegang saham, cadangan khusus untuk klaim serta laba 
asuransi dengan premi bersih. Laba dan premi diperoleh dari setoran kontribusi 
nasabah kepada perusahaan asuransi yang diperbantukan melalui agen.  
Semakin besar laba dan pendapatan kontribusi premi nasabah, maka akan 
semakin kuat pula kemampuan perusahaan asuransi dalam menanggung risiko 
klaim (kondisi rasio solvency margin yang semakin besar). Semakin kuatnya 
kemampuan suatu perusahaan asuransi dalam menanggung kemungkinan klaim 
yang terjadi, akan berdampak terhadap semakin tingginya minat masyarakat 
untuk ikut bergabung menjadi nasabah pada masa yang akan datang. Kondisi ini 
tentunya akan semakin meningkatnya pendapatan premi pada masa yang akan 




Beda halnya pada perusahaan asuransi yang memiliki kemampuan untuk 
menanggung risiko yang rendah. Hal ini terjadi karena rendahnya modal setor 
pemegang saham, sedikitnya cadangan klaim dan laba yang diperoleh. Kondisi 
ini secara tidak langsung akan menurunkan kepercayaan masyarakat untuk 
bergabung menjadi nasabah pada perusahaan asuransi tersbut (Satria, 2003). 
Berdasarkan uraian hubungan antar variabel yang telah dijelaskan, maka 
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 
H1 : Terdapat pengaruh solvency margin terhadap pertumbuhan pendapatan 
premi pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia Periode Tahun 
2016-2019. 
 
2. Pengaruh Agen’s Balance to Surplus Terhadap Pertumbuhan Pendapatan Premi 
Saat aktivitas suatu perusahaan asuransi berlangsung, terdapat beberapa 
nasabah ditengah perjalanan sebelum habis jatuh tempo masa kotribusi seringkali 
berkeinginan untuk menarik dana simpanan mereka. Padahal jika dihitung nilai 
simpanan masih belum mencukupi karena telah banyak dikurangi oleh beberapa 
biaya dalam pengelolaan asuransi. Tingginya minat untuk menarik dana tersebut 
sangat dipengaruhi oleh kondisi ketidakmampuan atau penurunan kemampunan 
nasabah ditengah masa kontribusi. Akibatnya mereka secara terpaksa berusaha 
untuk mendapatkan kembali dana yang telah mereka setorkan sebelumnya, 




Tingginya rasio agents` balance to surplus menggambarkan tingginya 
tingkat likuiditas saat nasabah secara tiba-tiba mengajukan pencairan dana. 
Besarnya modal setor, cadangan khusus dan laba usaha mendeskripsikan adanya  
kemampuan untuk menutup pengajuan nasabah tersebut. Semakin besarnya 
modal setor, cadangan khusus dan laba usaha akan semakin dapat mengimbangi 
tagihan premi langsung yang datang secara tiba-tiba.  
Terkadang suatu perusahaan asuransi lebih banyak mengandalkan dari 
pendapatan premi baru dari pada harus pemegang saham menambah dana setor 
untuk menutup likuiditasnya. Hal ini akan berimbas pada semakin menurunnya 
tingkat likuiditas dengan semakin panjangnya masa pencairan nilai simpanan 
nasabah. Kondisi ini juga akan menurunkan pendapatan premi pada masa yang 
akan datang, karena masyarakat menjadi kurang percaya (Satria, 2003). 
Berdasarkan uraian hubungan antar variabel yang telah dijelaskan, maka 
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 
H2 : Terdapat pengaruh agent’s balance to surplus terhadap pertumbuhan 
pendapatan premi pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia 









3. Pengaruh Perubahan Surplus Terhadap Pertumbuhan Pendapatan Premi 
Modal pemegang saham memiliki peranan yang sangat penting dalam 
aktivitas perusahaan asuransi. Besarnya nilai modal pemegang saham akan 
menjadi indikator pengukur kemampuan perusahaan asuransi dalam menjalankan 
aktivitasnya. Walaupun saat awal berdirinya suatu perusahaan asuransi belum 
memiliki banyak nasabah, tetapi memiliki dana setor yang besar. Situasi ini akan 
secara tidak langsung akan memperkuat tingkat kepercayaan masyarakat yang 
tinggi pada perusahaan asuransi tersebut.  
Banyak masyarakat yang mendambakan perusahaan asuransi yang bisa 
dipercaya yaitu ketika mengajukan klaim tidak berbelit-belit dan mudah untuk 
dicairkan serta mudah pula untuk mengajukan dana investasi walaupun belum 
jatuh tempo masa kontribusi. Oleh karena itu modal setor dalam aktivitas 
asuransi memiliki peranan yang sangat penting sebagai motor penggerak 
kepercayaan masyarakat. Apabila kepercayaan masyarakat meningkat, bukan 
tidak mungkin pendapatan premi akan semakin meningkat pada masa yang akan 
datang (Satria, 2003). 
Berdasarkan uraian hubungan antar variabel yang telah dijelaskan, maka 
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 
H3 : Terdapat pengaruh perubahan surplus terhadap pertumbuhan pendapatan 






4. Pengaruh Solvency Margin, Agen’s Balance to Surplus dan Perubahan Surplus 
Terhadap Pertumbuhan Pendapatan Premi 
Pendapatan premi merupakan alat untuk meningkatkan kelangsungan hidup 
pada perusahaan asuransi. Biasanya perusahaan asuransi akan merekrut team 
pemasaran produk asuransi berupa agen dengan jenjang karier yang sangat 
menggiurkan. Agen asuransi berjuang dengan sekuat tenaga untuk menawarkan 
produk mereka ke masyarakat dengan bahasa pemasaran yang menarik. Namun 
demikian banyak masyarakat yang kini menjadi semakin sadar bahwa mereka 
harus bijak dalam memilih tentang perusahaan asuransi mana yang lebih baik 
untuk mereka pilih. Beberapa variabel yang perlu diperhatikan dalam memilih 
perusahaan asuransi adalah solvency margin, agen’s balance to surplus dan 
perubahan surplus. Ketiga variabel ini akan membentuk kepercayaan masyarakat 
untuk menarik lebih banyak pendapatan premi pada masa men datang.  
Berdasarkan uraian hubungan antar variabel yang telah dijelaskan, maka 
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 
H4 : Terdapat pengaruh simultan dari solvency margin, agent’s balance to 
surplus dan perubahan surplus terhadap pertumbuhan pendapatan premi 










A. Pemilihan Metode 
Sugiyono (2016:5) menyebutkan pada dasarnya sebuah penelitian dapat ditinjau 
menurut metode, tingkat eksplanasi serta jenis data dan skala pengukurannya. 
Pemilihan metode yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada penelitian ex 
post facto (penelitian yang ditujukan untuk menganalisis peristiwa yang telah terjadi 
serta berusaha mencari tahu tentang penyebab dari peristiwa tersebut). Jika ditinjau 
dari tingkat eksplanasinya termasuk penelitian asosiatif (meneliti tentang pengaruh 
antar variabel). Sedangkan jika ditinjau dari jenis data dan skala pengukurannya 
termasuk data kualitatif dengan skala rasio.  
 
B. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sudjana (2013:72) populasi merupakan keseluruhan nilai atau 
hasil pengukuran kuantitatif dan kualitatif tentang karakteristik tertentu dari 
seluruh anggota kumpulan yang lengkap serta ingin dipelajari sifat-sifatnya. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 24 perusahaan asuransi jiwa 
syariah yang tergabung dalam anggota Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia atau 





Sugiyono (2016:90) menyebutkan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel 
yaitu purposive sampling. Sementara kriteria-kriteria yang menjadi pokok-pokok 
penyaringan pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 
a. Perusahaan asuransi yang menerbitkan laporan keuangan secara lengkap 
selama periode pengamatan penelitian yaitu tahun 2015-2019. 
b. Perusahaan asuransi yang memiliki data variabel lengkap yang diperlukan 
dalam penelitian ini. 
Berdasarkan uraian beberapa kriteria pengambilan sampel tersebut, maka 
peneliti dapat membuat ringkasan proses pemilihan sampel melalui keterangan 
data tabel dibawah ini yaitu sebagai berikut : 
Tabel 2 
Data Proses Pengambilan Sampel 
No Kriteria Jumlah 
1 
Perusahaan asuransi anggota Asosiasi Asuransi Syariah 
Indonesia (AASI)  
24 
2 
Perusahaan asuransi yang tidak menerbitkan laporan 
keuangan secara lengkap pada periode pengamatan 
tahun 2015 - 2019 
6 
3 
Perusahaan asuransi yang tidak memiliki data variabel 
lengkap yang diperlukan dalam penelitian ini  8 
  
Jumlah sampel akhir 10 
Tahun pengamatan 5 





Menurut beberapa kriteria diatas maka perusahaan asuransi yang berhasil 
dijadikan sampel adalah 10 perusahaan dengan jumlah pengamatan yaitu selama 
5 tahun (50 data pengamatan). Adapun perincian nama dari sepuluh perusahaan 
asuransi yang berhasil tersaring yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3 
Sampel Penelitian 
No Nama Perusahaan 
1 PT Avrist Assurance Syariah 
2 PT Allianz Life Indonesia Syariah 
3 PT Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera (Bringin Life) Syariah 
4 PT Great Eastern Life Indo Syariah 
5 PT Prudential Life Assurance Syariah 
6 PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Syariah 
7 PT Panin Life Syariah 
8 PT AIA Financial Syariah 
9 PT AXA Financial Indonesia Syariah 
10 PT Sun Life Financial Indonesia Syariah 
 
Sumber: Data Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (2020) 
  
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Variabel Dependen 
Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai variabel dependen adalah 
pertumbuhan pendapatan premi. Ikatan Akuntansi Indonesia (2012:285) 
menyebutkan bahwa pertumbuhan pendapatan premi merupakan peningkatan 
penerimaan premi yang diperoleh sehubungan dengan kontrak asuransi dan 
reasuransi diakui sebagai pendapatan selama periode polis (kontrak) berdasarkan 




Satria (2003:73) menyebutkan bahwa kenaikan atau penurunan yang tajam 
pada volume premi netto memberikan indikasi kurangnya tingkat kestabilan 
kegiatan usaha koperasi perusahaan. Adapun rumus untuk menghitung 
pertumbuhan pendapatan premi adalah: 
                   Kenaikan/Penurunan Premi Netto  
Pertumbuhan Pendapatan Premi   =  
                    Premi Netto Tahun Sebelumnya  
 
Interpretasi :  
Dalam menganalisis rasio ini harus diperhatikan pula alasan-alasan yang 
dikemukakan perusahaan yang menyebabkan angka rasio ini berbeda atau 
berfluktuasi.  
 
2. Variabel Independen 
a. Rasio Batas Solvabilitas (Solvency Margin)  
Satria (2003:67) menyatakan bahwa rasio solvabilitas merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan keuangan 
perusahaan asuransi kerugian dalam mendukung kewajiban yang mungkin 
timbul dari penutupan risiko yang telah dilakukan. Adapaun rasio batas 
solvabilitas dapat dihitung sebagai berikut:  
       Modal Disetor + Cadangan Khusus + Laba  
                            Solvency Margin =                                 







Interpretasi :  
Rendahnya solvency margin mencerminkan adanya risiko yang tinggi 
sebagai akibat tingginya penerimaan premi (penerimaan risiko). Rasio ini 
lebih baik dihubungkan dengan rasio retensi diri. 
 
b. Rasio Agent’s Balance To Surplus  
Menurut Satria (2003:71) rasio ini merupakan rasio untuk mengukur 
tingkat likuditas perusahaan berdasarkan aset yang seringkali tidak bisa 
diwujudkan pada saat likuiditas yaitu tagihan premi langsung. Rumus rasio 
ini yaitu 
Agent’s Balance    Tagihan Premi Langsung  
to  Surplus                  =  
Ratio                                              Modal Disetor + Cadangan Khusus + Laba 
 
Interpretasi :  
Jika angka rasio ini terlalu tinggi, perlu diselidiki umur dari tagihan dan 
analisis penyebab dari belum tertagihnya premi langsung tersebut. Dalam 
perhitungan kekayaan yang diperkenankan (admitted assets), tagihan premi 











c. Rasio Perubahan surplus  
Menurut Satria (2003:68) rasio perubahan surplus adalah rasio yang 
memberikan indikasi bagi perkembangan dan penurunan kondisi keuangan 
perusahaan dalam tahun berjalan. Adapun rumus rasio perubahan surplus 
adalah sebagai berikut: 
 Kenaikan/Penurunan Modal Sendiri  
Perubahan surplus   =  
      Modal Sendiri Tahun Lalu 
 
Interprestasi :  
Bila terjadi penurunan tajam dalam surplus (modal sendiri), maka diperlukan 
analisis yang lebih jauh terhadap komponen surplus, yaitu modal disetor, 
cadangan khusus, dan laba ditahan.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam rangka guna memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 
maka dilakukan prosedur pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Dokumentasi atau penelitian kepustakaan yaitu penelitian dengan tujuan untuk 
memperolah konsep dan landasan teori yang bersumber dari buku kepustakaan,  
serta studi penelitian terdahulu. 
2. Akses situs resmi yaitu mengambil data yang diperlukan guna mengadakan 
penelitian berupa data ratio keuangan seluruh sampel perusahaan yang bersumber 
dari data laporan keuangan periode tahun 2015-2019 dan diperoleh melalui situs 




D. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Merupakan teknik analisis data dengan menggunakan statistik-statistik 
univariate yang meliputi: nilai rata-rata sampe (mean), nilai maksimum, nilai 
minimum dan nilai standar deviasi (δ) dalam bentuk tabel.  
2. Analisis Induktif 
Merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk menentukan sejauh 
mana kesamaan antara hasil yang diperoleh dari suatu sampel dengan hasil yang 
akan didapat pada populasi secara keseluruhan. Adapun analisis induktif yang 
dilakukan yaitu sebagai berikut : 
a. Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Santoso (2016:368) menyebutkan penggunaan model regresi 
untuk prediksi menghasilkan kesalahan (residu), yaitu selisih antara data 
aktual dengan data hasil peramalan. Dalam uji normalitas, peneliti akan 
menggunakan probability plot dengan ketentuan jika titik titik atau data 
berada di dekat atau tersebar mengikuti garis diagonal naka nilai residu 
berdistribusi nomal dan jika titik-titik atau data menjauh dari garis 







2) Uji Multikolinearitas 
Kurniawan & Yuliarto (2015:137) menyatakan bahwa hubungan 
linear antar variabel bebas disebut dengan multikolinearitas. Hubungan 
ini tercipta karena adanya korelasi antar variabel bebas, di mana setiap 
ada perubahan pada suatu variabel bebas, akan dapat mengakibatkan 
variabel bebas lainnya berubah. Dalam aplikasi R, untuk menguji 
apakah di dalam model yang dibentuk terdapat efek multikolinearitas 
yaitu dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila 
nilai VIF lebih dari 10, maka dikatakan terdapat gejala multikolinearitas 
pada model. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Santoso (2016:369) residu yang seharusnya memiliki 
varian yang konstan (homoskedastisitas). Apabila varian residu semakin 
meningkat atau menurun dengan pola tertentu, hal itu disebut 
heteroskedastisitas. Dalam uji heteroskedastisitas peneliti akan memakai 
scatterplot. Kriteria pengujian scatterplot yaitu jika titik-titik tidak 
membentuk pola tertentu (bergelombang, melebar, lalu menyempit) 
serta menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dan sebaliknya jika titik-titik 
membentuk pola tertentu serta tidak menyebar di atas dan di bawah 





4) Uji Autokorelasi 
Kurniawan & Yuliarto (2015:143) menyebutkan bahwa salah satu 
asumsi pada model regresi linier klasik adalah komponen variabel 
random error atau residual (E,) berdistribusi normal independen (saling 
bebas) atau tidak saling berkorelasi. Autokorelasi atau korelasi serial 
merupakan suatu kondisi di mana komponen variabel random error 
berkorelasi berdasarkan urutan waktu (dalam data time series) atau 
urutan ruang (pada data cross-section). Dalam perhitungan SPSS, gejala 
autokorelasi dapat di deteksi dengan angka Durbin-Watson. Dasar 
pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah jika nilai d terletak 
antara dU dan (4-dU), maka tidak terjadi gejala autokorelasi.  
b. Analisis Regresi Berganda 
Ghozali (2016:93) analisis regresi berganda secara umum merupakan 
studi mengenai ketergantungan variabel independen dengan satu atau lebih 
variabel independen, dapat memprediksi nilai rata-rata populasi variabel 
independen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. Penelitian 
ini menjelaskan hubungan variabel solvency margin, agent’s balance to 
surplus dan perubahan surplus terhadap pertumbuhan pendapatan premi 
serta memprediksi variabel pertumbuhan pendapatan premi jika solvency 
margin, agent’s balance to surplus dan perubahan surplus mengalami 




Bentuk persamaan regresi linear berganda dapat dijelaskan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
Y  = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan: 
Y = Pertumbuhan Pendapatan Premi  
X1   = Solvency Margin  
X2   = Agent’s Balance To Surplus   
X3   = Perubahan Surplus 
a = Konstanta 
b1;b2;b3 = Koefisien Regresi 
e = error 
  
c. Uji Parsial (Uji t) 
Penggunaan uji parsial (uji t) dalam penelitian ini ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah variabel solvency margin, agent’s balance to surplus dan 
perubahan surplus terhadap pertumbuhan pendapatan premi secara parsial 
memiliki pengaruh yang bermakna ataukah tidak. Menurut Sudjana 








1) Formulasi Hipotesis 
a) Formulasi Hipotesis 1 
Ho : β1 = 0; tidak terdapat pengaruh solvency margin terhadap 
pertumbuhan pendapatan premi pada perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia Periode Tahun 
2015-2019. 
H1 : β1 ≠ 0;  terdapat pengaruh solvency margin terhadap 
pertumbuhan pendapatan premi pada perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia Periode Tahun 
2015-2019. 
b) Formulasi Hipotesis 2 
Ho : β2 = 0; tidak terdapat pengaruh agent’s balance to surplus 
terhadap pertumbuhan pendapatan premi pada 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019.  
H2 : β2 ≠ 0; terdapat pengaruh agent’s balance to surplus 
terhadap pertumbuhan pendapatan premi pada 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia 







c) Formulasi Hipotesis 3 
Ho : β3 = 0; tidak terdapat pengaruh perubahan surplus terhadap 
pertumbuhan pendapatan premi pada perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia Periode Tahun 
2015-2019. 
H3 : β3 ≠ 0; terdapat pengaruh perubahan surplus terhadap 
pertumbuhan pendapatan premi pada perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia Periode Tahun 
2015-2019. 
2) Taraf Signifikan 
Taraf signifikansi yang digunakan untuk menguji regresi sederhana 
sebesar 95% ( atau α = 5% ) dan uji Z dua pihak.  
3) Kriteria Pengujian Hipotesis  
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho adalah : 
Ho diterima jika   =  - Z α / 2 ≤  Z hitung ≤ Z α / 2 
Ho ditolak jika     =  Z hitung  ˃ Z α / 2  atau Z hitung  < - Z α / 2 
Kurva Kriteria Penerimaan / Penolakan Hipotesa Penelitian 
      
                 Daerah tolak                                                 Daerah tolak 
 
                                                   Daerah terima 
          
 





4) Perhitungan Nilai Z hitung   
Rumus yang digunakan untuk menguji signifikan adalah : 
                            b - ß 
   Z hitung   =   ----------- 
                              Sb 
Dimana :                          
n 2
n 1
2 i = 1
1
i = 1








                        ∑Y2 – a.∑Y – b.∑XY 
   Syx  =    
                                    n – 2  
 
Keterangan : 
Z hitung   = Besarnya Nilai Z hitung    
Syx  = Strandard Error Of Estimate 
Sb  = Standard Error Of The Regression Coefficient 
n  = Jumlah sampel 
ß  = Nilai Koefisien yang sebenarnya 
b  =  Nilai penduga dari ß 





d. Uji Simultan (Uji F)  
Dalam penelitian ini penggunaan uji simultan (uji F) bertujuan untuk 
mengetahui apakah variabel solvency margin, agent’s balance to surplus dan 
perubahan surplus terhadap pertumbuhan pendapatan premi secara simultan 
memiliki pengaruh yang bermakna ataukah tidak.  
Menurut Sudjana (2013:355), dalam pengujian hipotesis ini terdapat 
beberapa langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut: 
1) Formulasi Hipotesis 
Ho:β1:β2:β3  = 0; tidak terdapat pengaruh solvency margin, agent’s 
balance to surplus dan perubahan surplus secara 
simultan terhadap pertumbuhan pendapatan premi 
pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019. 
H3 : β1:β2:β3 ≠ 0; terdapat pengaruh solvency margin, agent’s balance to 
surplus dan perubahan surplus secara simultan 
terhadap pertumbuhan pendapatan premi pada 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia Periode 
Tahun 2015-2019. 
2) Taraf Signifikan 
Taraf signifikansi yang digunakan untuk menguji regresi berganda 





3) Kriteria Pengujian Hipotesis  
Ho diterima apabila    =  Fhitung  ≤  Fα ; k  ; n – k - 1 
Ho ditolak apabila      =  Fhitung  ˃  Fα ; k  ; n - k - 1                       
         
 
                                                                       Daerah tolak 
 
                   Daerah terima 
         
                                                F α ; k ; n – k – 1 
 
4) Perhitungan Nilai Fhitung 
Rumus umum Fhitung pada regresi berganda adalah sebagai berikut : 
                              JKreg  / k 
              F       =    ----------------------------    (Sudjana, 2013:355)      
                  JKres  / ( n – k – 1 ) 
Dimana: 
JKreg  = a1 Σ X1 i yi + a2 Σ X2 i yi + a3 Σ X3 i yi  
  a4 Σ X4 i yi + a5 Σ X5 i yi 
JKres  = Σ (yi - yi ) 
2 
Keterangan : 
F = Besarnya F hitung  
JKreg  = Jumlah Kuadrat-Kuadrat Regresi  
JKres  = Jumlah Kuadrat-Kuadrat Residu 
K = Banyaknya variabel bebas 
n = Jumlah Sampel 




e. Koefisien Determinasi  
Kurniawan & Yuliarto (2015:95) menyatakan koefisien determinasi 
merupakan proporsi variabilitas dalam suatu data yang dihitung berdasarkan 
model statisik. Dengan kata lain, koefisien determinasi diartikan dengan 
seberapa besar variabel independen X menentukan tingkat variabel responsy 
dalam suatu model. Koefisien determinasi berganda dinotasikan dengan R2. 
Penghitungan koefisien determinasi berganda diperoleh melalui rumus: 
                 SSR                      SSE                    Σ (yi – yi )2 
   R2  =  ------------  =  1 -  ------------- =  1 -  ---------------- 
                SSTO                  SSTO                    Σ (yi – y )2 
Nilai R2 dapat diinterpretasikan sebagai besar dari proporsi variabilitas 
total dalam variabel responsy yang dapat dihitung oleh sekumpulan variabel 
independen X1, X2, X3 dan X4. Perhatikan bahwa nilai koefisien determinasi 
berganda ini 0 ≤ R2 ≤ 1 karena 0 ≤ SSE ≤ SST. Artinya, jika nilai R2 = 1 
maka model yang dihasilkan mampu menerangkan semua variabilitas dalam 
variabel Y. Namun, jika R2 = 0, maka tidak ada hubungan antara variabel 
independen (X) dengan variabel Y. Dengan kata lain, nilai dari Xi sama 
sekali tidak berpengaruh dalam memprediksi nilai Yi. Semakin dekat nilai R
2 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Asuransi Jiwa Syariah 
1. PT Avrist Assurance Syariah 
PT Avrist Assurance (Avrist) adalah perusahaan asuransi jiwa patungan 
pertama di Indonesia yang telah berdiri sejak tahun 1975. Perkembangan bisnis 
Avrist juga tidak luput dari dukungan lebih dari 3000 agen yang telah memiliki 
sertifikasi dan lebih dari 500 karyawan yang tersebar di 36 kantor pemasaran 
Avrist. PT Avrist Assurance memperoleh Izin untuk menjalankan usaha asuransi 
berdasarkan prinsip syariah (Syariah Unit) pada tanggal 28 September 2005 dari 
Kementerian Keuangan Republik Indonesia, No. KEP – 326/KM.5/2005 
2. PT Allianz Life Indonesia Syariah 
Allianz memulai bisnis di Indonesia dengan membuka kantor perwakilan di 
tahun 1981.  Allianz memasuki bisnis asuransi jiwa syariah bidang kesehatan dan 
dana pensiun dengan mendirikan PT Asuransi Allianz Life Indonesia di tahun 
1996. Hal ini sesuai keputusan Menteri Keuangan Nomor : KEP-440/KM.5/2005 
pada 20 Desember 2005 mengenai Pemberian izin pembukaan kantor cabang 
dengan prinsip syariah dan Rekomendasi Dewan Syariah Nasional-Majelis 
Ulama Indonesia (DSN-MUI) Nomor: U-132/DSN-MUI/VII/2005 mengenai 





3. PT Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera (Bringin Life) Syariah 
PT. Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera berdiri berdasarkan Akte Nomor: 
116 tanggal 28 Oktober 1987 dan Keputusan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia No. Kep.181/KM13/1988 tanggal 10 Oktober 1988 tentang Pemberian 
Ijin Usaha dalam Bidang Asuransi Jiwa kepada PT. Asuransi Jiwa Bringin Jiwa 
Sejahtera dengan merek dagang BRINGIN LIFE. Tahun 2003 Bringin Life 
membuka unit usaha syariah pada tanggal 21 Januari 2003.  
4. PT Great Eastern Life Indo Syariah 
PT Great Eastern Life Indonesia (Great Eastern Life Indonesia) merupakan 
bagian dari Great Eastern Holdings Limited (sebuah perusahaan asuransi jiwa 
yang berdiri sejak 1908 di Singapura dan Malaysia dengan aset senilai S$90 
Miliar). Great Eastern Life Indonesia berdiri di Indonesia sejak 1996, terdaftar 
dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan. Pada tahun 2002, Great Eastern Life 
Indonesia mendapat ijin unit Syariah sesuai Surat Ijin No. S.507/LK/2002. 
5. PT Prudential Life Assurance Syariah 
PT Prudential Life Assurance (Prudential Indonesia) yang berdiri pada 
tahun 1995, merupakan bagian dari Prudential plc, sebuah grup perusahaan jasa 
keuangan terkemuka di Inggris. Prudential Indonesia memiliki izin usaha di 
bidang asuransi jiwa berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Indonesia 
Nomor: 241/KMK.017/1995 tanggal 1 Juni 1995 dan izin usaha Unit Syariah 





6. PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Syariah 
Didirikan pada tahun 1985, PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 
(Manulife Indonesia) merupakan bagian dari Manulife Financial Corporation, 
grup penyedia layanan keuangan dari Kanada yang beroperasi di Asia, Kanada 
dan Amerika Serikat. Manulife Indonesia beroperasi dengan izin usaha sesuai 
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. Kep-020/KM.13/1989 
tertanggal 6 Maret 1989 dan mendapatkan Izin Pembukaan Unit Syariah PT 
Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Keuangan Nomor: KEP-107/KM.10/2009, pada tanggal 13 Mei 2009. 
7. PT Panin Life Syariah 
Panin Life adalah salah satu perusahaan asuransi jiwa terkemuka yang telah 
melayani masyarakat Indonesia selama lebih dari 40 tahun dan merupakan 
bagian dari Panin Group of Companies yang bergerak di industri jasa keuangan. 
Sementara Dai-ichi Life merupakan salah satu perusahaan asuransi jiwa terbesar 
di Jepang yang mempunyai pengalaman lebih dari 110 tahun dalam industri 
asuransi jiwa dengan jaringan bisnis internasional di berbagai negara di dunia.  
Pada tahun 2013, Panin Life dan Dai-ichi Life membentuk kerjasama kuat 
dengan nama Panin Dai-ichi Life. Panin Dai-ichi Life terdaftar dan diawasi oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor KEP-625/NB.1/2013 tentang Izin Usaha 






8. PT AIA Financial Syariah 
PT AIA financial adalah salah satu perusahaan asuransi jiwa yang didirikan 
pada tahun 2005 dengan nama awal PT AIG Life melalui surat Menteri 
Keuangan nomor S-078/MK.5/2005 tanggal 1 Februari 2005. Tahun 2009, PT 
AIG Life berubah nama menjadi PT AIA FINANCIAL berdasarkan Salinan Akta 
Pernyataan Keputusan Pemegang Saham nomor 042/LGL-AIGL/Srt/V/2009 
tanggal 27 Mei 2009 dan sekaligus menawarkan asuransi Syariah, yang meliputi 
asuransi jiwa, kesehatan, kecelakaan diri, investasi, dan DPLK. 
9. PT AXA Financial Indonesia Syariah 
PT AXA Financial Indonesia  merupakan bagian dari AXA Group yang 
terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berdasarkan Surat Ijin 
Usaha No. 612/KMK.017/1995 tanggal 22 Desember 1995. Pada tanggal 27 Juli 
2009, AXA Financial Indonesia mendapatkan ijin unit Syariah sesuai dengan 
Salinan Keputusan Menteri Keuangan No. KEP-237/KM.10/2009. Unit Syariah 
di AXA Financial Indonesia dipimpin oleh Head of Syariah. 
10. PT Sun Life Financial Indonesia Syariah 
PT Sun Life Financial Indonesia berdiri dan telah mendapat izin usaha 
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No. Kep-308/KM.13/1991 tanggal 7 
Oktober 1991, sebagaimana terakhir kali diubah dengan Surat Menteri Keuangan 
No. S-022/MK.6/2002 tanggal 11 Januari 2002. PT Sun Life Financial Indonesia 
juga telah mendapatkan izin usaha untuk unit syariahnya berdasarkan Keputusan 




B. Deskripsi Variabel Penelitian 
Data penelitian akan dideskripsikan peneliti menurut kategori nilai rata-rata 
sampe (mean), nilai maksimum, nilai minimum dan nilai standar deviasi (δ) dalam 
bentuk tabel. Adapun data variabel yang dimaksud adalah pertumbuhan pendapatan 
premi, solvency margin, agen’s balance to surplus dan perubahan surplus dengan 
uraian deskripsi secara lengkap yaitu sebagai berikut: 
1. Deskripsi Data Pertumbuhan Pendapatan Premi 
Data pertumbuhan pendapat premi yang telah terkumpul dari sepuluh 
perusahaan asuransi jiwa syariah adalah sebanyak lima puluh data. Keterangan 
uraian data deskripsinya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4 
Data Pertumbuhan Pendapatan Premi 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pendapatan Premi 50 .005 2.195 .27842 .395390 
Valid N (listwise) 50     
Sumber: Deskriptif Statistik SPSS 
 
 
Berdasarkan keterangan tabel, tertera nilai minimum dari lima puluh data 
terkumpul adalah sebesar 0,005. Nilai maksimum tertera sebesar 2,195 ; nilai 
mean atau rata-rata pertumbuhan premi sebesar 0,27842. Sementara nilai standar 
deviasi tercantum sebesar 0,395390 yang berarti bahwa jarak nilai pertumbuhan 
premi tertinggi dengan nilai pertumbuhan premi terendah sangat fluktuatif atau 





2. Deskripsi Data Solvency Margin 
Sebagaimana data data pertumbuhan pendapat premi, data solvency margin 
juga terkumpul dari sepuluh perusahaan asuransi jiwa syariah sebanyak lima 
puluh data. Keterangan uraian data deskripsinya adalah sebagai berikut: 
Tabel 5 
Data Solvency Margin 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Solvency Margin 50 1.907 3.256 2.99510 .311568 
Valid N (listwise) 50     
Sumber: Deskriptif Statistik SPSS 
 
 
Menurut data solvency margin yang terkumpul dan dideskripsikan pada 
tabel di atas, tertera nilai minimum sebesar 1,907. Adapun nilai maksimum 
tertera sebesar 3,256 ; nilai mean solvency margin sebesar 0,299510. Sementara 
nilai standar deviasi tercantum sebesar 0,311568 yang berarti bahwa jarak nilai 
solvency margin tertinggi dengan nilai solvency margin terendah sangat fluktuatif 
atau sangat jauh berbeda.  
 
3. Deskripsi Data Agen’s Balance To Surplus  
Peneliti juga mengumpulan data agen’s balance to surplus dari sepuluh 
perusahaan asuransi jiwa syariah sebanyak lima puluh data. Data agen’s balance 
to surplus dideskripsikan menurut kategori nilai minimum, nilai maksimum, nilai 






Data Agen’s Balance To Surplus 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Agents` Balance To Surplus 50 .029 .064 .03978 .006122 
Valid N (listwise) 50     
Sumber: Deskriptif Statistik SPSS 
 
 
Nilai minimum data agen’s balance to surplus dari perusahaan asuransi 
jiwa syariah Indonesia yang tertera pada tabel di atas sebesar 0,029. Sementara 
nilai maksimum tercantum sebesar 0,064 dan nilai mean atau nilai rata-rata 
sebesar 0,03978. Adapun nilai standar deviasi sebesar 0,006122 bermakna bahwa 
bahwa jarak nilai agen’s balance to surplus tertinggi dengan nilai agen’s balance 
to surplus terendah tidak fluktuatif atau sangat dekat.  
 
4. Deskripsi Data Perubahan Surplus 
Deskripsi data perubahan surplus pada perusahaan asuransi jiwa syariah 
Indonesia juga akan dikategorikan menurut nilai minimum, nilai maksimum, 
nilai mean dan nilai standar deviasi. Keterangan uraian data deskripsinya adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 7 
Data Perubahan Surplus 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Perubahan Surplus 50 .005 .930 .20846 .200344 
Valid N (listwise) 50     






Berdasarkan keterangan tabel, tertera nilai minimum perubahan surplus 
sebesar 0,005 dan nilai maksimum sebesar 0,930. Nilai mean atau rata-rata 
perubahan surplus adalah sebesar 0,20846. Sementara nilai standar deviasi 
tercantum sebesar 0,200344 yang berarti bahwa jarak nilai pertumbuhan premi 
tertinggi dengan nilai pertumbuhan premi terendah cukup fluktuatif atau cukup 
jauh berbeda.  
 
C. Analisis Data 
1. Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Pada penelitian asosiatif uji normalitas berfungsi untuk mengukur 
apakah nilai residu yang dihasilkan model regresi berdistribusi normal 
ataukah tidak. Oleh karena penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif 
maka uji normalitas berorientasi pada kenormalan nilai residu. Dalam uji 
normalitas, peneliti menggunakan probability plot dengan ketentuan jika titik 
titik atau data berada di dekat atau tersebar mengikuti garis diagonal naka 
nilai residu berdistribusi nomal dan jika titik-titik atau data menjauh dari 
garis diagonal maka nilai residu berdistibusi secara tidak normal. Hasil uji 





Sumber : Hasil Output SPSS Uji Normalitas 
 
Gambar 2 
Uji Normalitas Probability Plot 
 
Menurut keterangan gambar di atas, titik-titik atau data pengamatan 
tersebar pada sepanjang garis diagonal regresi. Oleh karen itu maka peneliti 
dapat memberikan suatu kesimpulan bahwa nilai residu yang dihasilkan dari 
persamaan model regresi terdistribusi secara normal.  
b. Uji Multikolinearitas 
Hubungan linear antar variabel bebas disebut dengan multikolinearitas. 
Hubungan ini tercipta karena adanya korelasi antar variabel bebas yang 
dapat berdampak terhadap berubahnya status variabel bebas lainnya. 
Ketentuan adanya efek multikolinearitas yaitu dengan menggunakan 
Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF lebih dari 10, maka terdapat 









1 Solvency Margin .143 7.006 
Agents` Balance To Surplus .141 7.074 
Perubahan Surplus .864 1.158 
Sumber : Hasil Output SPSS Uji Multikolinearitas 
 
Nilai VIF solvency margin, agent’s balance to surplus dan perubahan 
surplus yang tercantum pada tabel di atas menunjukan secara berturut-turut 
yaitu 7,006 ; 7,074 dan 1,158 ˂ 10. Hal ini berarti model regresi yang 
dihasilkan terbebas dari gejala multikolinearitas, sehingga status variabel 
independen pada penelitian adalah tetap atau tidak berubah.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk menilai apakah residu memiliki 
varian yang sama ataukah tidak. Dalam uji heteroskedastisitas peneliti akan 
memakai scatterplot. Kriteria pengujian scatterplot yaitu jika titik-titik tidak 
membentuk pola tertentu (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) 
serta menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas dan sebaliknya jika titik-titik membentuk 
pola tertentu serta tidak menyebar di atas dan di bawah angka nol pada 
sumbu Y, maka model regresi terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil uji 










Menurut keterangan gambar di atas menunjukan bahwa titik-titik atau 
data nilai residu menyebar tidak membentuk pola tertentu serta berada pada 
bawah dan atas garis sumbu Y. Oleh karena itu maka kesimpulan yang dapat 
diberikan yaitu model regresi terbebas dari gejala hetersokedastisitas atau 
dengan kata lain nilai residu yang dihasilkan memiliki varian yang sama 










d. Uji Autokorelasi 
Salah satu asumsi pada model regresi linier klasik adalah komponen 
variabel random error atau residual (E,) berdistribusi normal independen 
(saling bebas) atau tidak saling berkorelasi. Dalam penelitian ini uji asumsi 
klasik yang dimaksud adalah terjadinya keterhubungan antar pengamatan 
yang satu dengan pengamatan yang lain pada satu variabel penelitian. Gejala 
autokorelasi dapat di deteksi dengan angka Durbin-Watson. Dasar 
pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah jika nilai d terletak 
antara dU dan (4-dU), maka tidak terjadi gejala autokorelasi. Hasil output 
SPSS nya adalah sebagai berikut: 
Tabel 9 
Uji Autokorelasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .780a .609 .583 .255188 2.052 
Sumber: Hasil Output SPSS Uji Autokorelasi 
 
Nilai Durbin-Watson yang tercantum pada tabel tersebut di atas yaitu 
sebesar 2,052. Sementara untuk mencari nilai dU pada baris n = 50 (jumlah 
data panel sebanyak 50 data) dan kolom k = 3 (banyaknya variabel 
independen yaitu 3 variabel) diperoleh nilai dU sebesar 1,6739. Apabila 
diperbandingkan maka nilai DW sebesar 2,052 terletak diantara 1,6739 dan 
2,3261 (4 - 1,6739 = 2,3261). Oleh karena itu maka model regresi yang 




2. Analisis Regresi Berganda 
Dalam penelitian ini analisis regresi berganda berfungsi untuk menjelaskan 
hubungan variabel solvency margin, agent’s balance to surplus dan perubahan 
surplus terhadap pertumbuhan pendapatan premi serta memprediksi variabel 
pertumbuhan pendapatan premi jika solvency margin, agent’s balance to surplus 
dan perubahan surplus mengalami kenaikan atau penurunan. Hasil output SPSS 
nya adalah sebagai berikut: 
Tabel 10 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.454 1.526  3.575 .001 
Solvency Margin -1.419 .310 -1.118 -4.581 .000 
Agents` Balance To Surplus -22.225 15.837 -.344 -1.403 .167 
Perubahan Surplus -.213 .195 -.108 -1.088 .282 
Sumber: Hasil Output SPSS Analisis Regresi Berganda 
 
 
Persamaan regresi berganda yang akan dibentuk berasal dari kolom B 
dalam unstandardized coeficients pada tabel hasil output SPSS di atas. Beberapa 
nilai yang ditunjukan yaitu nilai konstanta sebesar 5,454 ; nilai koefisien 
solvency margin sebesar – 1,419 ; nilai koefisien agent’s balance to surplus 
sebesar – 22,225 ; dan nilai koefisien perubahan surplus sebesar – 0,213. Oleh 
karena itu maka persamaan yang terbentuk adalah sebagai berikut: 







PPP = Pertumbuhan Pendapatan Premi  
SM   = Solvency Margin  
ABS  = Agent’s Balance To Surplus   
PS  = Perubahan Surplus 
e = error 
Makna Persamaan: 
a. Nilai konstanta sebesar 5,454 berarti model regresi berganda tanpa variabel 
independen akan memberikan nilai pertumbuhan pendapatan premi yaitu 
sebesar 5,454% 
b. Nilai koefisien solvency margin sebesar – 1,419 berarti jika nilai solvency 
margin naik sebesar 1 % maka nilai pertumbuhan pendapatan premi akan 
mengalami penurunan sebesar  1,419 % (nilai agent’s balance to surplus dan 
perubahan surplus adalah tetap). 
c. Nilai koefisien agent’s balance to surplus sebesar – 22,225 berarti jika nilai 
agent’s balance to surplus naik sebesar 1 % maka nilai pertumbuhan 
pendapatan premi akan mengalami penurunan sebesar 22,225% (nilai 
solvency margin dan perubahan surplus adalah tetap). 
d. Nilai koefisien perubahan surplus sebesar – 0,213 berarti jika nilai 
perubahan surplus naik sebesar 1 % maka nilai pertumbuhan pendapatan 
premi akan mengalami penurunan sebesar 0,213% (nilai agent’s balance to 




e. Nilai koefisien akumulasi sebesar – 23,857 (– 1,419 – 22,225 – 0,213) 
berarti jika solvency margin, agent’s balance to surplus dan perubahan 
surplus mengalami kenaikan sebesar 1% secera bersama-sama maka nilai 
pertumbuhan pendapatan premi mengalami penurunan sebesar 23,857%.  
 
3. Uji Parsial (Uji t) 
Dalam penelitian ini ini uji parsial bertujuan untuk mengetahui apakah 
variabel solvency margin, agent’s balance to surplus dan perubahan surplus 
terhadap pertumbuhan pendapatan premi secara parsial memiliki pengaruh yang 
bermakna ataukah tidak. Ketentuan pengujian jika nilai signifikansi ˂ 0,05 maka 
terdapat pengaruh signifikan antar variabel terkait atau Ho ditolak, sementara jika 
nilai signifikansi ˃ 0,05 maka tidak terdapat pengaruh signifikan antar variabel 
terkait atau Ho diterima. Hasil output SPSS pada tabel 10 tertera nilai yaitu 
sebagai berikut: 
a) Nilai signifikansi solvency margin pada tabel tertera sebesar 0,000 ˂ 0,05. 
Makna dari pernyataan tersebut memberikan kesimpulan terdapat pengaruh 
yang signifikan solvency margin terhadap pertumbuhan pendapatan premi.  
b) Nilai signifikansi agent’s balance to surplus tertera sebesar 0,167 ˃ 0,05. 
Makna pernyataan ini adalah tidak ada pengaruh signifikan agent’s balance 




c) Nilai signifikansi perubahan surplus tertera sebesar 0,282 ˃ 0,05. Makna dari 
pernyataan ini memberikan kesimpulan tidak ada pengaruh signifikan 
perubahan surplus terhadap pertumbuhan pendapatan premi.  
  
4. Uji Simultan (Uji F)  
Uji simultan (uji F) dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
makna pengaruh solvency margin, agent’s balance to surplus dan perubahan 
surplus terhadap pertumbuhan pendapatan premi secara simultan. Ketentuan 
pengujian jika nilai signifikansi ˂ 0,05 maka terdapat pengaruh signifikan atau 
Ho ditolak, sementara jika nilai signifikansi ˃ 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 
signifikan atau Ho diterima. Hasil output SPSS-nya yaitu sebagai berikut: 
Tabel 11 
Uji Simultan (Uji F) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.665 3 1.555 23.877 .000b 
Residual 2.996 46 .065   
Total 7.660 49    
Sumber: Hasil Output SPSS Uji Simultan (Uji F) 
 
Uji Anova sebagaimana tertera pada tabel tersebut di atas menemukan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05. Hal ini bermakna bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel solvency margin, agent’s balance to surplus dan 
perubahan surplus secara simultan atau bersama-sama terhadap pertumbuhan 





5. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi merupakan proporsi variabilitas dalam suatu data 
yang dihitung berdasarkan model statisik. Dengan kata lain, koefisien 
determinasi diartikan dengan seberapa besar variabel independen X menentukan 
tingkat variabel responsy dalam suatu model. Dalam penelitian ini koefisien 
determinasi merupakan ukuran seberapa besar kemampuan variabel solvency 
margin, agent’s balance to surplus dan perubahan surplus dalam menentukan 
tingkat perubahan terhadap pertumbuhan pendapatan premi secara simultan. 
Hasil output SPSS adalah sebagai berikut: 
Tabel 12 
Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .780a .609 .583 .255188 
Sumber: Hasil Output SPSS Koefisien Determinasi 
 
 
Nilai koefisien determinasi yang tertera pada tabel di atas sebesar 0,609 
(nilai R Square). Koefisien determinasi sebesar 0,609 atau 60,9% menunjukan 
ukuran besarnya kemampuan variabel solvency margin, agent’s balance to 
surplus dan perubahan surplus dalam menentukan tingkat perubahan terhadap 
pertumbuhan pendapatan premi secara simultan. Sementara nilai sisa sebesar 








1. Pengaruh Solvency Margin Terhadap Pertumbuhan Pendapatan Premi 
Nilai koefisien solvency margin pada hasil output regresi berganda 
menunjukan sebesar – 1,419 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05. Hal ini 
bermakna terdapat pengaruh negatif dan signifikan solvency margin terhadap 
pertumbuhan pendapatan premi. Makna negatif (pengaruh berlawanan arah) yaitu 
jika solvency margin mengalami kenaikan maka pendapatan premi mengalami 
penurunan. Sementara jika solvency margin mengalami penurunan maka 
pendapatan premi mengalami kenaikan. 
Solvency margin menggambarkan kemampuan perusahaan asuransi dalam 
menanggung risiko yang ditanggung oleh nasabah. Kemampuan tersebut diukur 
dari seberapa banyak modal sendiri (modal disetor, cadangan khusus dan laba) 
yang digunakan pada setiap premi yang masuk ke perusahaan. Setiap premi 
nasabah yang masuk akan menjadi bagian tanggungan perusahaan asuransi 
terhadap nasabah. Hal ini berarti semakin besar premi nasabah yang masuk maka 
semakin besar pula beban tanggungan perusahaan asuransi terhadap risiko 
nasabah. Namun demikian kenaikan kemampuan perusahaan asuransi dalam 
menanggung risiko tidak berarti juga pendapatan premi akan meningkat. 
Terkadang naiknya kemampuan akan diiringi dengan penurunan pendapatan. Hal 
ini bisa saja terjadi, karena faktor utama yang mendukung terhadap peningkatan 




Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian sebelumnya yaitu Sari 
(2015) dan Kholid (2016). Hasil penelitian dari kedua peneliti terdahulu ini 
menyatakan bahwa rasio solvency margin memiliki pengaruh negatif signifikan 
terhadap pertumbuhan pendapatan premi pada perusahaan asuransi. Namun 
demikian kedua peneliti terdahulu ini mengambil obyek pada perusahaan 
asuransi konvensional, sementara studi penelitian ini mengambil obyek pada 
perusahaan asuransi syariah.  
2. Pengaruh Agent’s Balance To Surplus Terhadap Pertumbuhan Pendapatan Premi 
Hasil output SPSS regresi berganda memberikan nilai koefisien agent’s 
balance to surplus sebesar – 22,225 dan nilai signifikansi sebesar 0,167 ˃ 0,05. 
Hal ini bermakna tidak adanya pengaruh signifikan agent’s balance to surplus 
terhadap pertumbuhan pendapatan premi. Tidak memiliki pengaruh berarti setiap 
kenaikan atau penurunan nilai agent’s balance to surplus tidak akan berdampak 
banyak terhadap kenaikan atau penurunan pendapatan premi.  
Rasio agent’s balance to surplus berfungsi untuk mengukur tingkat 
likuditas perusahaan berdasarkan aset yang berasal dari tagihan premi langsung. 
Ketika target premi perbulan telah tercapai sesuai dengan harapan, maka 
likuiditas perusahaan akan tetap terjaga. Hal ini karena likuditas perusahaan juga 
tergantung dari seberapa besar premi yang masuk. Namun demikian premi yang 
belum masuk juga dapat diimbangi dengan penambahan modal pribadi untuk 
sementara waktu guna menutup risiko yang timbul, sehingga tidak akan 




Penelitian ini memberikan hasil yang mendukung beberapa penelitian 
terdahulu yaitu yaitu Sari (2015), Oktaviani (2016) dan Kholid (2016). Hasil 
penelitian ketiga peneliti terdahulu ini menyebutkan bahwa rasio agent’s balance 
to surplus tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan pendapatan premi pada 
perusahaan asuransi. Apabila diamati berarti terdapat kesamaan pada obyek 
perusahaan asuransi konvensional dan perusahaan asuransi syariah.  
3. Pengaruh Perubahan Surplus Terhadap Pertumbuhan Pendapatan Premi 
Nilai koefisien perubahan surplus dari hasil output SPSS regresi berganda 
sebesar – 0,213 dan nilai signifikansi sebesar 0,282 ˃ 0,05. Hal ini bermakna 
yaitu tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel perubahan surplus 
terhadap perubahan pendapatan premi. Pernyataan ini berarti bahwa naik dan 
turunnya perubahan surplus tidak akan berdampak secara langsung terhadap naik 
dan turunnya pendapatan premi.  
Perubahan surplus ini akan ditandai dengan naik atau turunya modal 
sendiri yang berasal dari modal penyertaan, cadangan khusus dan laba yang 
diperoleh. Apabila suatu ketika terjadi kenaikan surplus, maka dapat dikatakan 
perusahaan asuransi akan semakin kuat dalam menanggung segala kemungkinan 
risiko yang terjadi pada diri nasabah dan likuiditasnya. Namun demikian 
perubahan surplus tidak akan berdampak terhadap naik dan turunnya pendapatan 
premi asuransi. Hal ini bisa terjadi karena naik dan turunnya pendapatan premi 
akan dipengaruhi secara langsung kinerja agen asuransi dan tidak tidak 




Beberapa penelitian terdahulu yang mendukung terhadap penelitian ini 
adalah Sari (2015) dan Kholid (2016). Dalam penelitian Sari dan Kholid 
menyebutkan bahwa perubahan surplus tidak berpengaruh terhadap naik dan 
turunnya pertumbuhan pendapatan premi asuransi. Namun demikian terdapat 
perbedaan antara penelitian ini dengan kedua penelitian terdahulu tersebut, 
dimana penelitian ini mengambil obyek penelitian di perusahaan asuransi 
syariah, sementara kedua peneliti terdahulu tersebut meneliti pada perusahaan 
asuransi konvensional.  
4. Pengaruh Solvency Margin, Agent’s Balance To Surplus dan Perubahan Surplus 
Terhadap Pertumbuhan Pendapatan Premi 
Hasil perhitungan output SPSS regresi berganda dan Anova menemukan 
nilai koefisien regresi berganda sebesar – 23,857 dan nilai signifikansi sebesar 
0,000 ˂ 0,05. Hal ini bermakna bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan 
antara variabel solvency margin, agent’s balance to surplus dan perubahan 
surplus secara simultan atau bersama-sama terhadap pertumbuhan pendapatan 
premi pada perusahaan asuransi. Makna berpengaruh negatif memiliki suatu 
pengertian bahwa ketika variabel solvency margin, agent’s balance to surplus 
dan perubahan surplus secara simultan mengalami kenaikan, maka pendapatan 
premi akan mengalami penurunan, sebaliknya jika variabel solvency margin, 
agent’s balance to surplus dan perubahan surplus secara simultan mengalami 




Pendapatan premi pada suatu perusahaan asuransi baik syariah maupun 
konvensional dapat dipengaruhi oleh faktor solvency margin, agent’s balance to 
surplus dan perubahan surplus. Rasio solvency margin menggambarkan adanya 
kemampuan solvabilitas, rasio agent’s balance to surplus menggambarkan rasio 
likuiditas, sementara rasio perubahan surplus menggambarkan naik dan turunnya 
nilai modal sendiri. Ketiga faktor tersebut dapat memberikan dampak yang 
negatif bagi pertumbuhan pendapatan premi perusahaan asuransi.  
Penelitian terdahulu yang mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian 
Kholid (2016). Dalam penelitian Kholid menyebutkan bahwa solvency margin, 
agent’s balance to surplus dan perubahan surplus akan berdampak secara negatif 
pertumbuhan pendapatan premi asuransi. Dengan demikian pada intinya tidak 
terdapat perbedaan antara perusahaan asuransi konvensional yang diteliti oleh 
Kholid (2016) dengan penelitian ini yang membahas tentang perusahaan asuransi 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada pembahasan, maka 
peneliti dapat memberikan beberapa point kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan solvency margin terhadap pertumbuhan 
pendapatan premi pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia Periode 
Tahun 2015-2019. Makna negatif (pengaruh berlawanan arah) yaitu jika solvency 
margin mengalami kenaikan maka pendapatan premi mengalami penurunan. 
Sementara jika solvency margin mengalami penurunan maka pendapatan premi 
mengalami kenaikan. 
2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan agent’s balance to surplus terhadap 
pertumbuhan pendapatan premi. Tidak memiliki pengaruh berarti setiap kenaikan 
atau penurunan nilai agent’s balance to surplus tidak akan berdampak banyak 
terhadap kenaikan atau penurunan pendapatan premi.  
3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel perubahan surplus 
terhadap perubahan pendapatan premi. Pernyataan ini berarti bahwa naik dan 
turunnya perubahan surplus tidak akan berdampak secara lengsung terhadap naik 






4. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara variabel solvency margin, 
agent’s balance to surplus dan perubahan surplus secara simultan atau bersama-
sama terhadap pertumbuhan pendapatan premi pada perusahaan asuransi. Makna 
berpengaruh negatif memiliki suatu pengertian bahwa ketika variabel solvency 
margin, agent’s balance to surplus dan perubahan surplus secara simultan 
mengalami kenaikan, maka pendapatan premi akan mengalami penurunan, 
sebaliknya jika variabel solvency margin, agent’s balance to surplus dan 
perubahan surplus secara simultan mengalami penurunan maka pendapatan 
premi akan mengalami kenaikan.  
 
B. Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dibahas, maka peneliti dapat 
memberikan beberapa saran yang membagun yaitu sebagai berikut: 
1. Pertumbuhan perusahaan asuransi akan dipengaruhi seberapa besar pendapatan 
premi nasabah yang diperolehnya. Banyak perusahaan asuransi yang berhasil 
ketika agen perusahaan berjuang secara maksimal dalam membujuk calon 
nasabah untuk bergabung pada perusahaan asuransi tertentu. Oleh karena itu 
alangkah baiknya perusahaan asuransi perlu memperbanyak, mengkaji kembali 






2. Dalam menanggung risiko nasabah antara perusahaan asuransi konvensional dan 
perusahaan asuransi syariah terdapat perbedaan yang berarti. Perusahaan asuransi 
konvensional melakukan akad transfer of risk, sementara perusahaan asuransi 
syariah menggunakan akad sharing of risk. Namun keduanya tetap harus 
memperhatikan modal sendiri sebagai jaminan untuk menutupi segala jenis 
kemungkinan risiko yang terjadi sesuai akad yang diperjanjikan. Dalam asuransi 
konvensional modal sendiri akan menjamin secara langsung pembayaran risiko 
nasabah, tetapi pada perusahaan asuransi syariah modal sendiri akan dipinjamkan 
perusahaan ketika terjadi defisit underwriting pada dana tabaru’. Oleh karena itu 
pada dasarnya seluruh perusahaan asuransi baik konvensional maupun syariah 
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Data Pendapatan Premi Asuransi Syariah 
PT Avrist Assurance Syariah 2015 52.310Rp          48.773Rp          0,073
2016 66.967Rp          52.310Rp          0,280
2017 78.034Rp          66.967Rp          0,165
2018 87.071Rp          78.034Rp          0,116
2019 93.017Rp          87.071Rp          0,068
PT Allianz Life Indonesia Syariah 2015 153.956Rp         133.515Rp         0,153
2016 190.428Rp         153.956Rp         0,237
2017 197.009Rp         190.428Rp         0,035
2018 198.069Rp         197.009Rp         0,005
2019 199.878Rp         198.069Rp         0,009
PT Bringin Life Syariah 2015 9.780Rp            8.753Rp            0,117
2016 19.893Rp          9.780Rp            1,034
2017 20.761Rp          19.893Rp          0,044
2018 28.389Rp          20.761Rp          0,367
2019 31.967Rp          28.389Rp          0,126
PT Great Eastern Life Indo Syariah 2015 984Rp               308Rp               2,195
2016 1.032Rp            984Rp               0,049
2017 1.257Rp            1.032Rp            0,218
2018 1.484Rp            1.257Rp            0,181
2019 1.564Rp            1.484Rp            0,054
PT Prudential Life Assurance Syariah 2015 433.978Rp         385.532Rp         0,126
2016 453.115Rp         433.978Rp         0,044
2017 520.541Rp         453.115Rp         0,149
2018 559.280Rp         520.541Rp         0,074
2019 625.350Rp         559.280Rp         0,118










PT AJMI Syariah 2015 10.047Rp          4.848Rp            1,072
2016 14.623Rp          10.047Rp          0,455
2017 22.542Rp          14.623Rp          0,542
2018 30.105Rp          22.542Rp          0,336
2019 31.437Rp          30.105Rp          0,044
PT Panin Life Syariah 2015 4.120Rp            3.659Rp            0,126
2016 4.679Rp            4.120Rp            0,136
2017 5.029Rp            4.679Rp            0,075
2018 6.961Rp            5.029Rp            0,384
2019 4.608Rp            2.961Rp            0,556
PT AIA Financial Syariah 2015 56.991Rp          55.857Rp          0,020
2016 57.667Rp          56.991Rp          0,012
2017 58.560Rp          57.667Rp          0,015
2018 59.876Rp          58.560Rp          0,022
2019 68.377Rp          59.876Rp          0,142
PT AXA Financial Indonesia Syariah 2015 2.618Rp            1.468Rp            0,783
2016 2.760Rp            2.618Rp            0,054
2017 3.284Rp            2.760Rp            0,190
2018 4.729Rp            3.284Rp            0,440
2019 5.640Rp            4.729Rp            0,193
PT Sun Life Financial Indonesia Syariah 2015 6.300Rp            4.520Rp            0,394
2016 9.649Rp            6.300Rp            0,532
2017 21.531Rp          9.649Rp            1,231
2018 22.840Rp          21.531Rp          0,061
2019 24.406Rp          22.840Rp          0,069














Data Solvency Margin Asuransi Syariah 
PT Avrist Assurance Syariah 2015 25.505Rp          2.789Rp            138.104Rp    52.310Rp          3,181
2016 25.505Rp          23.022Rp          149.227Rp    66.967Rp          2,953
2017 25.505Rp          55.823Rp          159.017Rp    78.034Rp          3,080
2018 25.505Rp          72.384Rp          174.992Rp    87.071Rp          3,134
2019 25.505Rp          86.665Rp          184.275Rp    93.017Rp          3,187
PT Allianz Life Indonesia Syariah 2015 25.000Rp          268.515Rp         182.671Rp    153.956Rp         3,093
2016 25.000Rp          304.058Rp         242.416Rp    190.428Rp         3,001
2017 25.000Rp          285.809Rp         324.151Rp    197.009Rp         3,223
2018 25.000Rp          144.483Rp         475.430Rp    198.069Rp         3,256
2019 25.000Rp          187.458Rp         437.345Rp    199.878Rp         3,251
PT Bringin Life Syariah 2015 17.117Rp          10.688Rp          2.836Rp        9.780Rp            3,133
2016 19.582Rp          18.915Rp          3.756Rp        19.893Rp          2,124
2017 30.451Rp          30.481Rp          5.773Rp        20.761Rp          3,213
2018 55.452Rp          18.728Rp          6.956Rp        28.389Rp          2,858
2019 87.245Rp          4.435Rp            8.153Rp        31.967Rp          3,123
PT Great Eastern Life Indo Syariah 2015 1.140Rp            1.348Rp            313Rp           984Rp               2,847
2016 1.140Rp            1.743Rp            426Rp           1.032Rp            3,207
2017 1.140Rp            1.781Rp            878Rp           1.257Rp            3,022
2018 1.140Rp            2.890Rp            514Rp           1.484Rp            3,062
2019 1.140Rp            3.153Rp            715Rp           1.564Rp            3,202
PT Prudential Life Assurance Syariah 2015 5.000Rp            1.328.812Rp      21.501Rp      433.978Rp         3,123
2016 5.000Rp            1.425.660Rp      25.198Rp      453.115Rp         3,213
2017 5.000Rp            1.581.984Rp      25.131Rp      520.541Rp         3,097
2018 5.000Rp            1.748.223Rp      25.287Rp      559.280Rp         3,180















PT AJMI Syariah 2015 15.000Rp          4.648Rp            1.270Rp        10.047Rp          2,082
2016 16.000Rp          22.684Rp          1.690Rp        14.623Rp          2,761
2017 14.000Rp          43.863Rp          2.211Rp        22.542Rp          2,665
2018 18.000Rp          66.378Rp          2.686Rp        30.105Rp          2,892
2019 19.000Rp          78.569Rp          3.438Rp        31.437Rp          3,213
PT Panin Life Syariah 2015 12.000Rp          303Rp               564Rp           4.120Rp            3,123
2016 13.000Rp          1.092Rp            469Rp           4.679Rp            3,112
2017 13.000Rp          2.263Rp            724Rp           5.029Rp            3,179
2018 12.000Rp          7.195Rp            567Rp           6.961Rp            2,839
2019 11.000Rp          523Rp               688Rp           4.608Rp            2,650
PT AIA Financial Syariah 2015 50.000Rp          127.277Rp         7.317Rp        56.991Rp          3,239
2016 50.000Rp          125.529Rp         11.773Rp      57.667Rp          3,248
2017 50.000Rp          124.054Rp         15.973Rp      58.560Rp          3,245
2018 100.000Rp         73.050Rp          20.769Rp      59.876Rp          3,237
2019 100.000Rp         85.449Rp          26.862Rp      68.377Rp          3,105
PT AXA Financial Indonesia Syariah 2015 5.000Rp            790Rp               493Rp           2.618Rp            2,400
2016 5.000Rp            3.238Rp            600Rp           2.760Rp            3,202
2017 5.000Rp            4.282Rp            741Rp           3.284Rp            3,052
2018 5.000Rp            7.324Rp            808Rp           4.729Rp            2,777
2019 5.000Rp            11.586Rp          610Rp           5.640Rp            3,049
PT Sun Life Financial Indonesia Syariah 2015 1.485Rp            11.049Rp          5.282Rp        6.300Rp            2,828
2016 1.098Rp            17.060Rp          7.663Rp        9.649Rp            2,676
2017 1.198Rp            30.746Rp          9.116Rp        21.531Rp          1,907
2018 1.273Rp            62.781Rp          8.897Rp        22.840Rp          3,194


















Data Agent’s Balance To Surplus Asuransi Syariah 
PT Avrist Assurance Syariah 2015 6.350Rp          25.505Rp          2.789Rp            138.104Rp      0,038
2016 7.380Rp          25.505Rp          23.022Rp          149.227Rp      0,037
2017 10.144Rp         25.505Rp          55.823Rp          159.017Rp      0,042
2018 7.958Rp          25.505Rp          72.384Rp          174.992Rp      0,029
2019 9.404Rp          25.505Rp          86.665Rp          184.275Rp      0,032
PT Allianz Life Indonesia Syariah 2015 17.120Rp         25.000Rp          268.515Rp         182.671Rp      0,036
2016 21.176Rp         25.000Rp          304.058Rp         242.416Rp      0,037
2017 21.907Rp         25.000Rp          285.809Rp         324.151Rp      0,035
2018 22.025Rp         25.000Rp          144.483Rp         475.430Rp      0,034
2019 22.226Rp         25.000Rp          187.458Rp         437.345Rp      0,034
PT Bringin Life Syariah 2015 1.088Rp          17.117Rp          10.688Rp          2.836Rp         0,036
2016 2.212Rp          19.582Rp          18.915Rp          3.756Rp         0,052
2017 2.309Rp          30.451Rp          30.481Rp          5.773Rp         0,035
2018 3.157Rp          55.452Rp          18.728Rp          6.956Rp         0,039
2019 3.555Rp          87.245Rp          4.435Rp            8.153Rp         0,036
PT Great Eastern Life Indo Syariah 2015 109Rp             1.140Rp            1.348Rp            313Rp            0,039
2016 115Rp             1.140Rp            1.743Rp            426Rp            0,035
2017 140Rp             1.140Rp            1.781Rp            878Rp            0,037
2018 165Rp             1.140Rp            2.890Rp            514Rp            0,036
2019 174Rp             1.140Rp            3.153Rp            715Rp            0,035
PT Prudential Life Assurance Syariah 2015 52.685Rp         5.000Rp            1.328.812Rp      21.501Rp        0,039
2016 55.008Rp         5.000Rp            1.425.660Rp      25.198Rp        0,038
2017 63.194Rp         5.000Rp            1.581.984Rp      25.131Rp        0,039
2018 67.897Rp         5.000Rp            1.748.223Rp      25.287Rp        0,038
2019 75.917Rp         5.000Rp            1.927.818Rp      25.778Rp        0,039











PT AJMI Syariah 2015 1.220Rp          15.000Rp          4.648Rp            1.270Rp         0,058
2016 1.775Rp          16.000Rp          22.684Rp          1.690Rp         0,044
2017 2.737Rp          14.000Rp          43.863Rp          2.211Rp         0,046
2018 3.655Rp          18.000Rp          66.378Rp          2.686Rp         0,042
2019 3.816Rp          19.000Rp          78.569Rp          3.438Rp         0,038
PT Panin Life Syariah 2015 500Rp             12.000Rp          303Rp               564Rp            0,039
2016 568Rp             13.000Rp          1.092Rp            469Rp            0,039
2017 611Rp             13.000Rp          2.263Rp            724Rp            0,038
2018 845Rp             12.000Rp          7.195Rp            567Rp            0,043
2019 559Rp             11.000Rp          523Rp               688Rp            0,046
PT AIA Financial Syariah 2015 6.919Rp          50.000Rp          127.277Rp         7.317Rp         0,037
2016 7.001Rp          50.000Rp          125.529Rp         11.773Rp        0,037
2017 7.109Rp          50.000Rp          124.054Rp         15.973Rp        0,037
2018 7.269Rp          100.000Rp         73.050Rp          20.769Rp        0,038
2019 8.301Rp          100.000Rp         85.449Rp          26.862Rp        0,039
PT AXA Financial Indonesia Syariah 2015 318Rp             5.000Rp            790Rp               493Rp            0,051
2016 335Rp             5.000Rp            3.238Rp            600Rp            0,038
2017 399Rp             5.000Rp            4.282Rp            741Rp            0,040
2018 574Rp             5.000Rp            7.324Rp            808Rp            0,044
2019 685Rp             5.000Rp            11.586Rp          610Rp            0,040
PT Sun Life Financial Indonesia Syariah 2015 765Rp             1.485Rp            11.049Rp          5.282Rp         0,043
2016 1.171Rp          1.098Rp            17.060Rp          7.663Rp         0,045
2017 2.614Rp          1.198Rp            30.746Rp          9.116Rp         0,064
2018 2.773Rp          1.273Rp            62.781Rp          8.897Rp         0,038
2019 2.963Rp          1.673Rp            69.382Rp          6.678Rp         0,038













Data Perubahan Surplus Asuransi Syariah 
PT Avrist Assurance Syariah 2015 166.398Rp                  154.276Rp               0,079
2016 197.754Rp                  166.398Rp               0,188
2017 240.345Rp                  197.754Rp               0,215
2018 272.881Rp                  240.345Rp               0,135
2019 296.445Rp                  272.881Rp               0,086
PT Allianz Life Indonesia Syariah 2015 476.186Rp                  461.354Rp               0,032
2016 571.474Rp                  476.186Rp               0,200
2017 634.960Rp                  571.474Rp               0,111
2018 644.913Rp                  634.960Rp               0,016
2019 649.803Rp                  644.913Rp               0,008
PT Bringin Life Syariah 2015 30.641Rp                   29.115Rp                 0,052
2016 42.253Rp                   30.641Rp                 0,379
2017 66.705Rp                   42.253Rp                 0,579
2018 81.136Rp                   66.705Rp                 0,216
2019 99.833Rp                   81.136Rp                 0,230
PT Great Eastern Life Indo Syariah 2015 2.801Rp                     2.787Rp                   0,005
2016 3.309Rp                     2.801Rp                   0,181
2017 3.799Rp                     3.309Rp                   0,148
2018 4.544Rp                     3.799Rp                   0,196
2019 5.008Rp                     4.544Rp                   0,102
PT Prudential Life Assurance Syariah 2015 1.355.313Rp               1.274.658Rp            0,063
2016 1.455.858Rp               1.355.313Rp            0,074
2017 1.612.115Rp               1.455.858Rp            0,107
2018 1.778.510Rp               1.612.115Rp            0,103
2019 1.958.596Rp               1.778.510Rp            0,101










PT AJMI Syariah 2015 20.918Rp                   17.228Rp                 0,214
2016 40.374Rp                   20.918Rp                 0,930
2017 60.074Rp                   40.374Rp                 0,488
2018 87.064Rp                   60.074Rp                 0,449
2019 101.007Rp                  87.064Rp                 0,160
PT Panin Life Syariah 2015 12.867Rp                   10.264Rp                 0,254
2016 14.561Rp                   12.867Rp                 0,132
2017 15.987Rp                   14.561Rp                 0,098
2018 19.762Rp                   15.987Rp                 0,236
2019 12.211Rp                   19.762Rp                 0,382
PT AIA Financial Syariah 2015 184.594Rp                  159.631Rp               0,156
2016 187.302Rp                  184.594Rp               0,015
2017 190.027Rp                  187.302Rp               0,015
2018 193.819Rp                  190.027Rp               0,020
2019 212.311Rp                  193.819Rp               0,095
PT AXA Financial Indonesia Syariah 2015 6.283Rp                     5.772Rp                   0,089
2016 8.838Rp                     6.283Rp                   0,407
2017 10.023Rp                   8.838Rp                   0,134
2018 13.132Rp                   10.023Rp                 0,310
2019 17.196Rp                   13.132Rp                 0,309
PT Sun Life Financial Indonesia Syariah 2015 17.816Rp                   17.102Rp                 0,042
2016 25.821Rp                   17.816Rp                 0,449
2017 41.060Rp                   25.821Rp                 0,590
2018 72.951Rp                   41.060Rp                 0,777
2019 77.733Rp                   72.951Rp                 0,066
Nama Perusahaan Tahun Modal Sendiri t Modal Sendiri t - 1
Perubahan 
Surplus
 
 
 
 
 
 
